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ABSTRACT

The apriori algorithm is an algorithm from the Association Rules Mining (ARM) technique and is
included in the data mining method section for determining high frequency patterns. Using the a priori
algorithm will produce a combination of goods output where if the minimum confidence value is greater
then the results of the combination of goods will be more valid if the support value is higher then the
selection of combinations for each itemset will be more specific.

Transaction data is a collection of data resulting from records related to buying and selling
transaction activities in a company. So far, the use of the sales transaction book from Madu Mukti has
only been kept as an archive. The longer it takes, the more it accumulates. If this continues to be done,
it will only be trash and will not mean anything. With the development of technology, it is also growing
to collect and process transaction data.
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ABSTRAK

Algoritma apriori adalah algoritma dari teknik Association Rules Mining (ARM) dan termasuk
dalam bagian metode data mining untuk menentukan pola frekuensi tinggi. Dengan menggunakan
algoritma apriori akan menghasilkan output kombinasi barang dimana jika nilai minimum confidence
semakin besar maka hasil kombinasi barang akan semakin valid jika nilai supportsemakin tinggi maka
seleksi kombinasi tiap itemset akan semakin spesifik.

Data transaksi adalah kumpulan data hasil dari pencatatan yang berkaitan dengan kegiatan
transaksi jual beli dalam sebuah perusahaan. Selama ini pemanfaatan dari buku transaksi penjualan
dari Madu Mukti hanya disimpan sebagai arsip. Semakain lama semakin menumpuk. Jika hal ini terus
di lakukan, hanya akan menjadi sampah dan tidak berarti apapun. Dengan adanya perkembangan
teknologi, semakin berkembang pula untuk mengumpulkan dan mengolah data transaksi tersebut.

Kata Kunci : Algortima Apriori, Transaksi


https://journal.unisnu.ac.id/JISTER/
mailto:zenalazis412@gmail.com

Journal of Information System and Computer
e-ISSN: 2809-5995
Volume 3, no. 1, Juli 2023

1. PENDAHULUAN

Dalam kebudayaan Jawa, jamu adalah
formula yang hadir dari kearifan lokal budaya
Jawa. Pengertian jamu sendiri adalah ramuan
yang berasal dari berbagai tumbuh-tumbuhan.
Pengobatan tradisional pada awalnya
merupakan tradisi turun-temurun yang
disampaikan secara lisan dari satu generasi ke
generasi berikutnya. Seiring dengan dikenalnya
tradisi tulis, pengobatan tradisional yang awalnya
merupakan tradisi lisan (oral tradition) hingga
akhirnya dinarasikan dalam bentuk tulisan. Salah
satu naskah yang membahas tentang jamu
adalah Serat Primbon Jampi Jawi, yang berisi
berbagai macam tanamanan obat, cara untuk
mengolahnya, dan mengonsumsinya (Mulyani et
al., 2016).

Madu Mukti ini merupakan salah satu brand
jamu yang ada pada Desa Bantir, Kecamatan
Candiroto, Kabupaten Temanggung yang di
dirikan pada 12 Oktober 2016. Sejak awal
berdirinya, Madu Mukti ini telah menjual barang
berupa produk jamu cair dan bubuk serta cup
yang terdiri dari berbagai bahan herbal dan
tanaman herbal khas Indonesia.

Masalah yang terjadi saat ini pada Madu
Mukti adalah pembeli hanya mengetahui produk
jamu tertentu seperti wedang uwuh dan jahe
merah saja, padahal di Madu Mukti terdapat
banyak sekali produk jamu yang berbentuk
bubuk, cair, dan juga cup yang siap sedu. Produk
yang dimiliki Madu Mukti diantaranya adalah ada
Jahe Merah Bubuk, Jahe Merah Sereh, Jahe
Wangi Bubuk, Kayu Manis Bubuk, Sari Kunyit,
Sari Kencur, Temu Lawak, Kunyit Putih, Kunyit
Kuning, Temu Giring, Jejamuan Cup, Sirup Jahe
Wangi, dan Wedang Uwubh.

Berdasarkan masalah yang ada tersebut,
penulis berniat akan menganalisis pembelian
produk jamu pada Madu Mukti dengan
menggunakan Algoritma Apriori. Algoritma
Apriori ini penulis gunakan untuk mencari pola
pembelian dan menghitung nilai minimum
Support serta nilai  minimum Confidence
sehingga dapat ditemukan pola pembelian.

Banyaknya data transaksi pembelian yang
ada, sehingga akan sulit jika data tersebut
dianalisis secara manual, maka perlu dilakukan
dengan bantuan sistem atau tools. Tools yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Weka
versi 3.8.6 sehingga mudah untuk mendapatkan
pola pembelian yang diinginkan penulis. Dari
hasil pemprosesan tersebut, selanjutnya akan
menghasilkan juga informasi transaksi untuk
membantu mengetahui pola pembelian dan
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produk apa yang sering di beli dan banyak
diminati konsumen.

Tujuan penelitian ini adalah Menerapkan
Algoritma  Apriori  untuk menentukan pola
pembelian pada toko Madu Mukti, Mengetahui
produk yang sering dibeli menggunakan metode
Algoritma Apriori.

Manfaat yang didapatkan oleh took Madu
Mukti adalah Dapat membantu Madu Mukti untuk
mengetahui kombinasi apa saja yang dibeli
secara bersamaan oleh konsumen dalam satu
waktu dan dapat membantu Madu Mukti dalam
mengambil keputusan bisnis lainnya yang
berhubungan dengan produk herbal.

Berdasarkan penjelasan yang penulis
tuliskan diatas ini, penulis ingin membuat
“Implementasi  Algoritma  Apriori  Untuk
Menentukan Pola Pembelian Produk Pada Toko
Madu Mukti”.

Penulis akan menganalisis pola pembelian
produk pada toko Madu Mukti menggunkan
algoritma apriori. Algoritma apriori merupakan
salah satu jenis algoritma yang ada pada data
mining yang memakai aturan asosiasi. Menurut
(Ibu2021) Penerapan  Algoritma  Apriori,
membantu  dalam  membentuk  kandidat
kombinasi item yang mungkin terjadi, kemudian
dilakukan pengujian apakah kombinasi tersebut
memenuhi parameter support dan confidence
minimum yang merupakan nilai ambang batas
yang diberikanoleh pengguna. (Ibu2021) dalam
(Jurnal llmiah Sains dan Teknologi, E-ISSN
2622-6391). Support adalah nilai penunjang
sedangkan confidence adalah nilai kepastian.
Untuk  memperoleh ketentuan asosiatif
dibutuhkan pencarian ketentuan yang
mempunyai pola frekuensi besar (PFT). PFT
dicari dengan cara mencari ketentuan yang
penuhi nilai support minimum (Iswandi et al.,
2020). Nilai support (penunjang) merupakan
persentase item ataupun campuran item yang
terdapat pada totalitas informasi. Adapun formula
yang digunakan dalam pencarian nilai support
dan confidence adalah sebagai berikut: 1. Iterasi
1 : hitung item yang berasal dari support
(transaksi seluruh item) dengan cara melakukan
asosiatif pada database untuk 1-itemset. Setelah
didapatkan maka akan dicek kembali apakah
nilainya memenuhi nilai minimum support apa
tidak. Jika terpenuhi maka 1- itemset tersebut
akan dijadikan pola frekuensi tinggi. Support (A)
= jumlah transaksi mengandung A total
transaksi x 100% (1) 2. lterasi 2 : untuk
menentukan 2-itemset perlu dilakukan kombinasi
dari 1-itemset kemudian melakukan asosiatif
pada database untuk menghitung item yang
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membuat seluruh transaksi item (support). Jika
12 memenuhi nilai minimum support maka akan
digunakan sebagai pola frekuensi tertinggi.
Support (A U B) = jumlah transaksi
mengandung A dan B total transaksi x 100% (2)
3. Nilai Confidence setelah semua pola
frekuensi tinggi telah ditentukan, barulah dicari
aturan asosiatif yang memenuhi syarat minimum
untuk confidence dengan menghitung confidence
aturan asosiatif A => B. Confidence (A | B) =
jumlah transaksi mengandung A dan B total
transaksi mengandung A x 100% (3) Ada dua
proses yang cukup penting pada algoritma apriori
ini ialah : 1. Join (Penggabungan) Pada proses
ini satu item dikombinasikan dengan item lain
sampai tidak ada lagi kombinasi yang terbentuk.
2. Pruning (pemangkasan) Pada proses ini
dilakukan pemangkasan terhadap kombinasi
sesuai dengan minimum  support Yyang
sebelumnya telah ditentukan. Langkah-langkah
pada proses algoritma apriori adalah sebagai
berikut 1. Pertama scan database guna
menemukan kandidat 1l-itemset (C1) dan juga
menghitung nilai support-nya. Setelah itu
dibandingkan antara nilai support dengan
minimum  support yang sebelumnya telah
ditentukan, apabila nilai support lebih besar atau
nilainya sama dengan minimum support, itemset
terhitung dalam large-itemset set 1 (L1). 2. Item
yang tidak terhitung dalam large-itemset tidak
dipakai untuk melakukan iterasi berikutnya.
(proses pruning). 3. Large-itemset set 1 (L1)
digunakan untuk proses iterasi yang berikutnya.
Pada large-itemset set 1 (L1) dilakukan proses
join pada dirinya sendiri untuk menghasilkan
kandidat 1-itemset (C2). Setelah itu bandingkan
nilai support dari semua item yang ada pada C2
dengan minimum support, jika nilainya lebih atau
sama dengan minimum support maka akan
masuk kedalam large-itemset L2. Ulangi langkah
13 yang sama seperti mencari large-itemset yang
sebelumnya. (Rahmi, A. N., & Mikola, Y. A.
(2021)).

Algoritma Apriori sendiri termasuk ke dalam
Data mining. Definisi sederhana dari data mining
adalah ekstraksi informasi atau pola yang
penting atau menarik dari data yang ada di
database yang besar. Dalam jurnal ilmiah, data
mining juga dikenal dengan nama Knowledge
Discovery in Database (KDD). Data mining
didefinisikan sebagai satu set teknik yang
digunakan secara otomatis untuk
mengeksplorasi secara  menyeluruh  dan
membawa ke permukaan relasi-relasi yang
kompleks pada set data yang sangat besar. Set
data yang dimaksud di sini adalah set data yang
berbentuk tabulasi, seperti yang banyak
diimplementasikan dalam teknologi manajemen
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basis data relasional. Akan tetapi, teknik-teknik
data mining dapat juga diaplikasikan pada
representasi data yang lain, seperti domain data
spatial, berbasis teks, dan multimedia (citra).(
Siregar, A. M., Kom, S., Puspabhuana, M. K. D.
A., Kom, S., & Kom, M. (2017)) Data mining
memiliki dua sudut pandang dalam
pemanfaatannya, yaitu secara komersial dan
keilmuan. Dari sudut pandang komersial,
pemanfaatan data mining dapat digunakan
untuk menangani meledaknya volume data
dengan memanfaatkan data mining , diharapkan
dapat menyelesaikan permasalahan ini. Contoh
pemanfaatan secara komersil yaitu : 1. Untuk
mengetahui strategi pemasaran yang baik. 2.
Untuk mengidentifikasi jenis barang yang harus
dilakukan stok dalam jumlah yang tepat. 3. Untuk
memprediksi tingkat penjualan. 4. Untuk
memprediksi tingkat resiko produksi dalam suatu
item. 5. Untuk memprediksi karakteristik
pelanggan. 6 Pada sudut pandang keilmuan data
mining dapat digunakan untuk mengcapture,
menganalisis dan menyimpan data yang bersifat
real time dan sangat besar. Misalnya, simulasi
scientific yang akan menghasilkan data dalam
ukuran terrabytes atau lebih, pemanfaatan
remote sensor dalam melakukan penempatan
suatu satelit berdasarkan histori perputaran
benda diluar angkasa. (Mahmudah, Soviana
Sarifatul. 2019).

2. METODE

Kerangka pikir adalah dasar pemikiran dari
penelitan yang berdasarkan dari fakta-fakta.
Berikut adalah kerangka pikir dari data mining
menggunakan algoritma apriori untuk
menentukan pola pembelian produk toko pada
Madu Mukti.
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OPPORTUNITY

PSEODOCODE
Li=(large l-itemsets);
for(k = 2; Lk-1#0, k++)
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b
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Answer UkLK:

Keterangan

L: Himpunan frequent tem set

(C: Himpunan kandidar tem set

(o Kandidat item set t Transaksi
ur ukan promosi ! -
pada produk Madu Mukti

]

SOFTWARE ANALYSIS
Analysis Testing

Microsoft Exel Weka 386

DATA IMPLEMENTATION

Implementasi  data  dan
pengujian  Algoritma  Apriori
menggunakan Ssoftware Vieka
386

RESULT

Implementasi Algoritma Apriori Untuk Menentukan
Pola Pembelian Produk Sebagai Pendukung
Strategi Promosi Pada Madu Mukti

Gambar 2.1 Kerangka Pikir.

Penulis melakukan pengumpulan data
dengan2 cara, yaitu studi literatur, dan studi
observasi. Studi literatur, teknik pengumpulan
yang penulis digunakan dalam penelitian ini
adalah studi pustaka yang merupakan
pengumpulan data dengan cara mengumpulkan
literatur dari perpustakaan yang bersumber dari
buku-buku, jurnal ilmiah, situs dan internet, paper
dan artikel-artikel yang ada kaitannya dengan
penelitan yang di lakukan saat ini. Studi
observasi, Penulis melakukan observasi dengan
cara melakukan pendataan langsung dengan
mempelajari dan meneliti data-data yang sudah
ada. Pada hal ini data yang di diteliti dan
dipelajari adalah data nota transakti pembelian
yang ada pada Madu Mukti.

Jenis data yang penulis pakai adalah jenis
data skunder. Data sekunder ini penulis
dapatkan melalui melihat dan mendata nota
kwitansi pembelian yang ada pada Madu Mukiti
sebagai bahan data set. Dari observasi yang
telah penulis lakukan di Madu Mukti. Penulis
telah mendapatkan populasi dari data transaksi
pembelian jamu pada Madu Mukti dengan jumlah
pembelian 69 transaksi dari tahun 2020 sampai
dengan tahun 2023. Untuk menghitung ukuran
sample, penulis mengambil semua jumlah
populasi yang didapat sejumlah 69 transaksi.
Alasanya karena data transaksi pembelian yang
di dapat dari observasi Madu Mukri dibilang
masih sangat minim.

Ck=apriori-gen(Lk-1); /ipembuatan Kandidat baru
Il transactions 1 € D

{
Ct= subset(Ck, 1): //kandidat yang tampil pada t forall
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Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain Laptop dengan
Procesor Intel(R) Celeron(R) CPU N3350 @
1.10GHz 1.10 GHz, Mouse, Keyboard, Ram
6.00 GB. Kebutuhan perangkat lunak (Software)
yang dibutuhkan adalah System Opration
Windows 10 pro 64-bit, Visual Studio Code,
Google Chrome, Weka Version 3.8.6, Microsoft
Office (Microsoft Exel & Word).

Dibawah ini adalah alur penelitian untuk
menemukan pola pembelian pada toko Madu
Mukti.

Identifiasi Masalah

Analisis Data

Olah Data

implementasi
Algoritma Apriori

Penguijian /
perhitungan

Laporan

e’l4 l‘ l‘I‘l‘I< e

Gambar 2.2 Alur Penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Perhitungan Algoritma Apriori

Algoritma apriori adalah suatu metode
untuk mencari suatu pola hubungan antara satu
atau lebih item dalam suatu dataset. Algoritam
apriori sering digunakan pada data transaksi atau
sering disebut dengan market basket, dengan
adanya algoritma apriori ini, pemilik dapat
mengetahui pembelian seorang konsumen, jika
seorang konsumen membeli produk A, B, punya
kemungkinan 50% dia juga akan membeli produk
C. Pola ini cukup signifikan denga adanya data
transaksi selama ini.

3.1.1 Konsep Apriori

ltemset adalah sekumpulan item-item
dalam sebuah keranjang (Support) K-itemset
adalah itemset yang berisi K item, dalam
penelitian ini adalah ({wedang uwuh, jahe
wangi, jahe merah},{temu manga, jahe wangi,
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jahe merah}) adalah 3-itemset (Dinotasikan
sebagai K-itemset).

Frequent support adalah k-item yang
dimiliki oleh support dimana frequent k-itemset
yang dimiliki diatas minimum support atau
memenuhi  minimum support (Dinotasikan
sebagai fi).

Candidat itemset adalah frequent itemset
yang dikombinasikan dari k-itemset
sebelumnya (Dinotasikan sebagai Ci).

Cara kerja apriori :

1) Tentukan minimum support

2) ltersi 1 : hitung item -item dari support
(transaksi yang memuat seluruh item)
dengan men-scan database untuk 1-
itemset, setelah 1-itemset didapatkan, dari
1-itemset apakah diatas minimum support,
apabila telah memenuhi minimum support,
i-itemset tersebut akan menjadi pola
frequent tinggi.

3) lterasi 2 : untuk mendapatkan 2-itemset,
harus melakukan kombinasi dari k-itemset
sebelumnya, kemudian scan database lagi
untuk menghitung item-item yang memuat
support, item yang memenuhi minimum
support akan dipilih sebagai pola frequenti
tinggi dari kandidat.

4) Tetapkan nilai k-item dari support yang
telah memenuhi minimum support dari k-
itemset.

5) Lakukan proses untuk iterasi selanjutnya
hingga tidak ada lagi k-itemset yang
memenuhi minimum support.

Dan dibawah ini adalah table transaksi
yang didapatkan dari tahun 2020 sd 2023 pada
Madu Mukti :

Tabel 3.1 Tabel Data Transaksi Madu Mukti
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No Nama Produk Jumlah
1 Bp Sis Wedang Uwuh 4 pack
Kayu Manis 2 pack
2 Bp Susilo Wedang Uwuh 2 pack
Kayu Manis 1 pack
3 Wahono Cengkeh Manado kilo 2kg
4 Ibu Anik Jahe Wangi 2 pack
Jahe Merah 2 pack
Kayu Manis 1 pack
5 Bapeda Temu Mangga 15 pack
Jahe Wangi 15 pack
Jahe Merah 15 pack
6 Bapeda Temu Mangga 2 pack
Jahe Wangi 2 pack
Jahe Merah 2 pack
7 Bp Susilo Wedang Uwuh 2 pack
Kayu Manis kilo 1/2 kg
8 Mas Herwin Wedang Uwuh 1 pack
9 Bp Susilo Wedang Uwuh 1 pack
Kayu Manis 2 pack
10 Mbak Amie Jahe Wangi pedas 12 pack
Jahe Merah pedas 12 pack
11 Bu Dhe Nur Jahe Merah 1 pack
Kayu Manis 1 pack
12 Mas Herwin Wedang Uwuh 3 pack
13 Susilo Bp Jahe Wangi 1 pack
Kayu Manis kilo 1/2 kg
14 Niti Wedang Uwuh 3 pack
Jahe Wangi 2 pack
Jahe Merah 7 pack
Kunyit kuning 2 pack
Kopi Stamina 2 pack
cup 59 cup
15 Desa Bantir Temu Mangga 2 pack
Temu Lawak 2 pack
Temu Giring 1 pack
Jahe Wangi 2 pack
Jahe Merah 2 pack
Kunyit kuning 1 pack
16 Pak Adi Jahe Wangi 16 pack
Kopi Stamina 16 pack
17 Mbak Amie Jahe Wangi kilo 1kg
Jahe Merah Pedas kilo 1kg
18 Mas Herwin Temu Mangga 1 pack
Putri Malu 1 pack
19 Sastro Coffe Jahe Wangi kilo 1kg
20 Tn. Wiwoho Cengkeh Manado kilo 2kg

Cengkeh Samsibarkilo  1/2kg

Tabel 3.1 Tabel Data Transaksi Madu Mukti
(Lanjutan 1)
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Table 3.1 Tabel Data Transaksi Madu
Mukti (Lanjutan 2)

No Nama Produk Jumlah
21 Mas lzal Wedang Uwuh 5 pack
Temu Mangga 2 pack
Jahe Wangi 5 pack
Jahe Merah 3 pack
22 Tn. Wiwoho Kopi Stamina 1 pack
Cengkeh Manado kilo 1kg
23 Mas Herwan Temu Mangga 1 pack
Sirup Tapak Lemah 1 botol
24 Om Herwan Wedang Uwuh Tanggung 1 pack
Wedang Uwuh 1 pack
25 Mbak Amie Wedang Uwuh kilo 1kg
Jahe Wangi kilo 1kg
Jahe Merah kilo lkg
26 Mbak Nissa Kunyit kuning 1 pack
Temu Lawak 1 pack
Teh Kelor 1 pack
27 Temu Lawak Botol 1 botol
28 Mbak Amie Kunir Putih 12 pack
Jahe Merah 12 pack
Jahe Merah Pedas kilo 1kg
29 Mbak Amie Temu Mangga 12 pack
Kencur 12 pack
Jahe Merah 24 pack
30 N Ragil Kunir Putih 2 pack
31 Mbak Amie Wedang Uwuh 24 pack
Wedang Uwuh Kilo 1kg
32 Mbak Amie Kencur 1kg
Jahe Merah lkg
33 Mbak Amie Jahe Wangi kilo 12 kg
Temu Giring kilo 12 kg
Kencur 11 kg
34 Mbak Amie Jahe Wangi kilo 2kg
Wedang Uwuh kilo 1kg
Jahe Merah 1kg
Jahe Merah Pedas kilo 2kg
35 Mas Tegar Jahe Wangi 2 pack
Jahe Merah 2 pack
36 Tn.69 Jahe Wangi botol 2 botol
37 Mbak Amie Wedang Uwuh kilo 1kg
Jahe Wangi kilo lkg
Jahe Merah Pedas kilo 1kg
38 Mbak Amie Wedang Uwuh kilo 2kg
Jahe Merah kilo 2kg
Jahe Wangi kilo 2 kg
39 P Jamal Jahe Merah 3 pack
40 Mbak Amie Wedang Uwuh 10 pack
Jahe Merah 15 pack
Kunyit Kuning 10 pack
41 Mbak Amie Wedang Uwuh kilo 2kg
Jahe Merah kilo 2kg
Jahe Wangi 2kg
42 Mbak Amie Jahe Merah kilo 2kg
Jahe Merah 12 pack
43 Pk Budi Kunyit Kuning 1 pack
Madu 1 pack
44 Sdr Tegar Temu Lawak 1 pack
Jahe Merah 1 pack
Kunyit kuning 1 pack

44
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No Nama Produk Jumlah
45 Bu Manten Jahe Wangi 1 pack
Kuda Jopros 2 pack
46 Bu Manten Jahe Instan 1 pack
Kuda Jopros 1 pack
47 Tn. 69 Jahe Wangi kilo 2 botol
48 Mbak Amie Temu Giring kilo 1kg
Jahe Merah kilo 2kg
49 UMKM Center Jahe Wangi Botol 3 botol
50 UMKM Center Temu Mangga 20 pack
Jahe Wangi 6 pack
51 UMKM Center Jahe Wangi Botol 5boto
Kunir Putih 10 pack
52 UMKM Center Jahe Wangi Botol 10 botol
Kunyit Putih 5 pack
53 Mbak Amie Jahe Merah kilo 2kg
54 Bpk Alfian Temu Lawak Botol 1 botol
Jahe Wangi Botol 1 botol
Kumelor Botol 1 botol
55 Mbak Febri & Mbak Lis Wedang Uwuh kilo 2kg
Temu Lawak kilo 1/2 kg
Wedang Uwuh kilo 1/4 kg
Jahe Wangi kilo 1/2 kg
56 Mbak Amie Wedang Uwuh kilo 1,5kg
Jahe Merah kilo 1,5kg
Kunir Putih kilo 1kg
57 Mbak Amie Jahe Merah kilo 2kg
58 Temu Lawak 1/4 kg
Temu Lawak Botol 1 botol
Sirup Rempah Botol 1 botol
Cengkeh Manado kilo 1lonce
59 Tilos Jahe Merah Botol 1 botol
60 Mbak Amie Temu Mangga 1/2 kg
Temu Lawak 1kg
Kunyit Kuning 1kg
61 Sisu Coffe Jahe Merah Botol 1 botol
62 Barwat Wedang Uwuh Cup 5cup
Jahe Wangi Cup 5cup
Jahe Merah Cup 5 cup
63 Mas Bro Jahe Merah Botol 1 botol
64 Mas Nugroho Jahe Wangi Cup 4 Cup
Jahe Wangi 1 pack
Jahe Merah 1 pack
Kunir Kuning 1 pack
65 Mbak Amie Wedang Uwuh kilo 1kg
Jahe Merah kilo 1kg
66 Rujak Asem Wedang Uwuh 6 pack
Jahe Wangi 6 pack
Jahe Merah 6 pack
67 Rujak Asem Wedang Uwuh 6 pack
Jahe Wangi 6 pack
Jahe Merah 6 pack
68 Copma Up Wedang Uwuh 20 pack
Kencur 2 pack
Jahe Wangi 1 pack
Jahe Merah 2 pack
Kunir Putih 1 pack
Kunir Kuning 2 pack
69 Mbak Amie Temu Lawak kilo 1kg
Kunir Kuning kilo 1kg
Kunir Putih kilo 1/2 kg
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Dari semua data transaki yang telah
didapatkan saat observasi ke pihak madu mukti
tersebut, penulis membatasi 4 itemset saja
yang digunakan untuk perhitungan kombinasi
menggunakan algoritma apriori. Item yang
diguanakan diantaranya adalah Wedang Uwuh
(WU), Temu Mangga (TM), Jahe Wangi (JM),
dan Jahe Merah (JM). Keempat item tersebut
penulis gunakan karena 4 (empat) item tersebut
paling banyak penjualannya yaitu Wedang
Uwuh (WU) berjumlah 14 transaksi, Temu
Mangga (TM) berjumlah 9 transaksi, Jahe
Wangi (JW) 16 transaksi, dan juga Jahe Merah
berjumlah 20 transaksi penjualan.

Dibawah ini adalah data transaksi yang
yang mengandung item Wedang Uwuh (WU),
Temu Mangga (TM), Jahe Wangi (JW), dan
Jahe Merah (JM) :

Tabel 3.2 Tabel Item Set

ID Wedang
Transaksi| Uwuh (WU)

Temu Jahe Wangi | Jahe Merah
Mangga (TM) (Jw) (Jm)

0 0 0

k’_Dl
OO0 000 O0OO0OO0DO0ODO0OO0OFROORFRPR OO0OO0ODO0OO0OORFR,RORFRF OOR PP OOOORR
O 0O 00000 RrR O0OO0ODO0ODO0OO0OFROROORFRF OO, OOOOOOOOR R OOoOo
OFRPR OO0 00000000000 O0OO0DO0DO0ORRPRRPRREPROOOOOORRRER OO
OR FRPORFROORROOOOOOR OOO0OO0OORr R OORFR OO0OO0OO0ORRRER OO

Tabel 3.2 Tabel Item Set (Lanjutan)
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1D Wedang Temu Jahe Wangi | Jahe Merah
Transaksi| Uwuh (WU) |Mangga (TM) (JW) (Jm)
37 0 0 0 0
38 0 0 0 0
39 0 0 0 1
40 1 0 0 1
41 0 0 1 0
42 0 0 0 1
49 0 0 0 0
50 0 1 1 0
51 0 0 0 0
52 0 0 0 0
53 0 0 0 0
54 0 0 0 0
55 0 0 0 0
56 0 0 0 0
57 0 0 0 0
58 0 0 0 0
59 0 1 0 0
60 0 0 0 0
61 0 0 0 0
62 0 0 0 0
63 0 0 0 0
64 0 0 1 1
65 0 0 0 0
66 1 0 1 1
67 1 0 1 1
68 1 0 1 1
69 0 0 0 0

Seperti yang sudah di sebutkan diatas,
table ini berisi 14 Wedang Uwuh (WU), 19
Temu Mangga (TM), 16 Jahe Wangi (JW),
dan juga 20 Jahe Merah (JM) dalam 69
transaksi dari tahun 2020 sd 2023.

3.1.2 Perhitungan mencari item-item yang
sering muncul bersamaan.

Sebelumnya kita tentukan dahulu
minimum support dan confidence. Pada
perhitungan ini saya menentukan minimum
support 0.01 dan confidence 0.20

1. Membuat set kandidat dengan
ukuran 1

suport(4) =

total transaksi megandung A (1)

total seluruh transaksi
Support (WU) = 14/69 = 0,20
Support (TM) = 9/69 = 0,13
Support (JW) = 16/69 = 0,23
Support (JM) = 20/69 = 0,29

AP W N PE
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Penjelasan : 1. Support (WU, TM) = Support
1) Support (WU) =14/69 = 0,20 ({WU dan TM}) / total transaksi =

2)

3)

4)

Artinya : Wedang Uwuh (Wu)
dengan jumlah transaski 14 dibagi
dengan jumlah seluruh transaksi
69, sehingga menghasilkan 0,20.
Hasil 0,20 tersebut menandakan
bahwa Wedang Uwuh (WU) sering
muncul dalam dataset sebesar
20%.

Support (TM) = 9/69 = 0,13

Artinya Temu Mangga (TM)
dengan jumlah transaski 9 dibagi
dengan jumlah seluruh transaksi
69, sehingga menghasilkan 0,13.
Hasil 0,13 tersebut menandakan
bahwa Temu Mangga (TM) sering
muncul dalam dataset sebesar
13%.

Support (JW) = 16/69 = 0,23

Artinya : Jahe Wangi (JW) dengan
jumlah transaski 16 dibagi dengan
jumlah seluruh transaksi 69,
sehingga menghasilkan  0,23.
Hasil 0,23 tersebut menandakan
bahwa Jahe Wangi (JW) sering
muncul dalam dataset sebesar
23%.

Support (JM) = 20/69 = 0,29

Artinya : Jahe Merah (JM) dengan
jumlah transaski 20 dibagi dengan
jumlah seluruh transaksi 69,
sehingga menghasilkan  0,29.
Hasil 0,29 tersebut menandakan
bahwa Jahe Merah (JM) sering
muncul dalam dataset sebesar
29%.

2. Membuat set kandidat dengan ukuran

2

{WU || T™M}, {TM || WU}, {WU || W}, {IW
|| WU}, (WU || IM}, (M || WU}, {TM ||
JWY, {W || TM}, {TM || IM}, {IM || TM},
{OW || IM}, {IM || Iw}

Setelah semua pola dengan 2 kombinasi
item sudah dibuat, selanjutya hitung
semua support untuk pola yang sudah
dibuat diatas:

suport(4,B) =
total transaksi megandung A dan B (2)

total seluruh transaksi

10.

11.

12.

1/69 = 0.01

Support (TM, WU) = Support ({TM
dan WU}) / total transaksi = 1/69 =
0.01

Support (WU, JW) = Support
{WU dan JW3}) / total transaksi =
5/69 = 0.07

Support (IW, WU) = Support ({IW
dan WU}) / total transaksi = 5/69 =
0.07

Support (WU dan JM) = Support
({Wu, JM}) / total transaksi = 6/69
=0.09

Support (JM dan WU) = Support
{IM, WU}) / total transaksi = 6/69
=0.09

Support (TM dan JW) = Support
({T™, JW}) / total transaksi = 5/69
=0.07

Support (JW dan TM) = Support
({Jw, TM}) / total transaksi = 5/69
=0.07

Support (TM dan JM) = Support
{T™, JM}) / total transaksi = 5/69
=0.07

Support (JM dan TM) = Support
({IM TM}) / total transaksi = 5/69 =
0.07

Support (JW dan JM) = Support
{Iw, IM}) / total transaksi = 11/69
=0.16

Support (JM dan JW) = Support
({IM, JW3}) / total transaksi = 11/69
=0.16
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Penjelasan :

1)

2)

3)

4)

5)

Support (WU dan TM) = Support
({wu, TM}) / total transaksi = 1/69
=0.01

Artinya : Wedang Uwuh (WU) dan
Temu Mangga (TM) dengan
jumlah transaski 1 dibagi dengan
jumlah seluruh transaksi 69,
sehingga menghasilkan  0,01.
Hasil 0,01 tersebut menandakan
bahwa Wedang Uwuh (WU) dan
Temu Mangga (TM) sering muncul
dalam dataset sebesar 1%.
Support (TM dan WU) = Support
({T™™, WU3}) / total transaksi = 1/69
=0.01

Artinya : Temu Mangga (TM) dan
Wedang Uwuh (WU) dengan
jumlah transaski 1 dibagi dengan
jumlah seluruh transaksi 69,
sehingga menghasilkan  0,01.
Hasil 0,01 tersebut menandakan
bahwa Temu Mangga (TM) dan
Wedang Uwuh (WU) sering
muncul dalam dataset sebesar
1%.

Support (WU dan JW) = Support
({wu, JW}) / total transaksi = 5/69
=0.07

Artinya : Wedang Uwuh (WU) dan
Jahe Wangi (JW) dengan jumlah
transaski 5 dibagi dengan jumlah
seluruh transaksi 69, sehingga
menghasilkan 0,07. Hasil 0,07
tersebut menandakan bahwa
Wedang Uwuh (WU) dan Jahe
Wangi (JW) sering muncul dalam
dataset sebesar 7%.

Support (JW dan WU) = Support
({Iw, WU3}) / total transaksi = 5/69
=0.07

Artinya : Jahe Wangi (JW) dan
Wedang Uwuh (WU) dengan
jumlah transaski 5 dibagi dengan
jumlah  seluruh transaksi 69,
sehingga menghasilkan  0,07.
Hasil 0,07 tersebut menandakan
bahwa Jahe Wangi (JW) dan
Wedang Uwuh (WU) sering
muncul dalam dataset sebesar
7%.

Support (WU dan J.M) = Support
({wu, IM}) / total transaksi = 6/69
=0.09

Artinya : Wedang Uwuh (WU) dan
Jahe Merah (JM) dengan jumlah
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6)

7

8)

9)

transaski 6 dibagi dengan jumlah
seluruh transaksi 69, sehingga
menghasilkan 0,09. Hasil 0,09
tersebut menandakan bahwa
Wedang Uwuh (WU) dan Jahe
Merah (JM) sering muncul dalam
dataset sebesar 9%.

Support (JM dan WU) = Support
({IM, WU}) / total transaksi = 6/69
=0.09

Artinya : Jahe Merah (JM) dan
Wedang Uwuh (WU) dengan
jumlah transaski 6 dibagi dengan
jumlah seluruh transaksi 69,
sehingga menghasilkan  0,09.
Hasil 0,09 tersebut menandakan
bahwa Jahe Merah (JM) dan
Wedang Uwuh (WU) sering
muncul dalam dataset sebesar
9%.

Support (TM dan JW) = Support
{T™, JW}) / total transaksi = 5/69
=0.07

Artinya : Temu Mangga (TM) dan
Jahe Wangi (JW) dengan jumlah
transaski 5 dibagi dengan jumlah
seluruh transaksi 69, sehingga
menghasilkan 0,07. Hasil 0,07
tersebut menandakan bahwa
Temu Mangga (TM) dan Jahe
Wangi (JW) sering muncul dalam
dataset sebesar 7%.

Support (JW dan TM) = Support
{Iw, TM}) / total transaksi = 5/69
=0.07

Artinya : Jahe Wangi (JW) dan
Temu Mangga (TM) dengan
jumlah transaski 5 dibagi dengan
jumlah seluruh transaksi 69,
sehingga menghasilkan  0,07.
Hasil 0,07 tersebut menandakan
bahwa Jahe Wangi (JW) dan
Temu Mangga (TM) sering muncul
dalam dataset sebesar 7%.
Support (TM dan JM) = Support
{T™, JM}) / total transaksi = 5/69
=0.07

Artinya : Temu Mangga (TM) dan
Jahe Merah (JM) dengan jumlah
transaski 5 dibagi dengan jumlah
seluruh transaksi 69, sehingga
menghasilkan 0,07. Hasil 0,07
tersebut menandakan bahwa
Temu Mangga (TM) dan Jahe
Merah (JM) sering muncul dalam
dataset sebesar 7%.
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10) Support (JM dan TM) = Support 5. Confidence (WU => JM) = Support

({IM, TM}) / total transaksi = 5/69
=0.07

Artinya : Jahe Merah (JM) dan
Temu Mangga (TM) dengan
jumlah transaski 5 dibagi dengan
jumlah seluruh transaksi 69,
sehingga menghasilkan  0,07.
Hasil 0,07 tersebut menandakan
bahwa Jahe Merah (JM) dan
Temu Mangga (TM) sering muncul
dalam dataset sebesar 7%.

11) Support (JW dan J.M) = Support

({Iw, IJM}) / total transaksi = 11/69
=0.16

Artinya : Jahe Wangi (JW) dan
Jahe Merah (JM) dengan jumlah
transaski 11 dibagi dengan jumlah
seluruh transaksi 69, sehingga
menghasilkan 0,16. Hasil 0,16
tersebut menandakan bahwa Jahe
Wangi (JW) dan Jahe Merah (JM)
sering muncul dalam dataset
sebesar 16%.

12) Support (JM dan JW) = Support

({IM, JW}) / total transaksi = 11/69
=0.16

Artinya : Jahe Merah (JM) dan
Jahe Wangi (JW) dengan jumlah
transaski 11 dibagi dengan jumlah
seluruh transaksi 69, sehingga
menghasilkan 0,16. Hasil 0,16
tersebut menandakan bahwa Jahe
Merah (JM) dan Jahe Wangi (JW)
sering muncul dalam dataset
sebesar 16%.

10.

11.

12.

(WU dan JM) / Support (WU) =
6/14 = 0.43

Confidence (JM =>WU) = Support
(IM dan WU) / Support (JM) =6/20
=0.30

Confidence (TM => JW) = Support
(TM dan JW) / Support (TM) = 5/9
=0.56

Confidence (JW => TM) = Support
(JW dan TM) / Support (JW) =5/16
=0.31

Confidence (TM => JM) = Support
(TM dan JM) / Support (TM) = 5/9
=0.56

Confidence (JM => TM) = Support
(JM dan TM) / Support (JM) = 5/20
=0.25

Confidence (JW => JM) = Support
(JW dan JM) / Support (JW) =
11/16 = 0.69

Confidence (JM => JW) = Support
(UM dan JW) / Support (JM) =
11/20 = 0.55

Penjelasan :

1)

Confidence (WU => TM) = Support
(WU dan TM) / Support (WU) =
1/14 = 0.07

Artinya : Wedang Uwuh (WU) dan
Temu Mangga (TM) dengan
jumlah seluruh transaksi yang
mengandung Wedang Uwuh (WU)
dan Temu Mangga (TM) sejumlah
1 transaksi dibagi dengan jumlah

confidence(A - B) =

o seluruh transaksi yang
minimum support megandung A dan B (3)

mengandung Wedang Uwuh (WU)
sejumlah 14 transaksi, sehingga

minimum support mengandung A

1. Confidence (WU =>TM) = Support menghasilkan nilai confidence
(WU dan TM) / Support (WU) = 0,07. Hasil 0,07 tersebut
1/14 = 0.07 menandakan bahwa Wedang

Uwuh (WU) memiliki tingkat

2. Confidence (TM =>WU) = Support

(TM dan WU) / Support (TM) = 1/9
=0.11

Confidence (WU => JW) = Support
(WU dan JW) / Support (WU) =
5/14 = 0.36

Confidence (JW =>WU) = Support
(JW dan WU) / Support (JW) =
5/16 = 0.31

2)

kepercayaan 7% dengan Temu
Mangga (TM).

Confidence (TM =>WU) = Support
(TM dan WU) / Support (TM) =1/9
=0.11

Artinya : Temu Mangga (TM) dan
Wedang Uwuh (WU) dengan
jumlah seluruh transaksi yang
mengandung Temu Mangga (TM)
dan Wedang Uwuh (WU) sejumlah
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3)

4)

5)

1 transaksi dibagi dengan jumlah
seluruh transaksi yang
mengandung Temu Mangga (TM)
sejumlah 9 transaksi, sehingga
menghasilkan nilai confidence
0,11. Hasil 0,11 tersebut
menandakan bahwa Temu
Mangga (TM) memiliki tingkat
kepercayaan 11% dengan
Wedang Uwuh (WU).

Confidence (WU => JW) = Support
(WU dan JW) / Support (WU) =
5/14 =0.36

Artinya : Wedang Uwuh (WU) dan
Jahe Wangi (JW) dengan jumlah
seluruh transaksi yang
mengandung Wedang Uwuh (WU)
dan Jahe Wangi (JW) sejumlah 5
transaksi dibagi dengan jumlah
seluruh transaksi yang
mengandung Wedang Uwuh (WU)
sejumlah 14 transaksi, sehingga
menghasilkan nilai confidence
0,36. Hasil 0,36 tersebut
menandakan bahwa Wedang
Uwuh (WU) memiliki tingkat
kepercayaan 36% dengan Jahe
Wangi (JW).

Confidence (JW =>WU) = Support
(JW dan WU) / Support (JW) =
5/16 = 0.31

Artinya : Jahe Wangi (JW) dan
Wedang Uwuh (WU) dengan
jumlah seluruh transaksi yang
mengandung Jahe Wangi (JW)
dan Wedang Uwuh (WU)
sejumlah 5 transaksi dibagi
dengan jumlah seluruh transaksi
yang mengandung Jahe Wangi
(JW) sejumlah 16 transaksi,
sehingga menghasilkan  nilai
confidence 0,31. Hasil 0,31
tersebut menandakan bahwa Jahe
Wangi (JW) memiliki tingkat
kepercayaan 31% dengan
Wedang Uwuh (WU).

Confidence (WU => JM) = Support
(WU dan JM) / Support (WU) =
6/14 = 0.43

Artinya : Wedang Uwuh (WU) dan
Jahe Merah (JM) dengan jumlah
seluruh transaksi yang
mengandung Wedang Uwuh (WU)
dan Jahe Merah (JM) sejumlah 6
transaksi dibagi dengan jumlah
seluruh transaksi yang
mengandung Wedang Uwuh (WU)
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6)

7)

8)

sejumlah 14 transaksi, sehingga
menghasilkan nilai confidence
0,43. Hasil 0,43 tersebut
menandakan bahwa Wedang
Uwuh (WU) memiliki tingkat
kepercayaan 43% dengan Jahe
Merah (IJM).

Confidence (JM =>WU) = Support
(IM dan WU) / Support (JM) = 6/20
=0.30

Artinya : Jahe Merah (JM) dan
Wedang Uwuh (WU) dengan
jumlah seluruh transaksi yang
mengandung Jahe Merah (IJM)
dan Wedang Uwuh (WU) sejumlah
6 transaksi dibagi dengan jumlah
seluruh transaksi yang
mengandung Jahe Merah (IM)
sejumlah 20 transaksi, sehingga
menghasilkan nilai confidence
0,30. Hasil 0,30 tersebut
menandakan bahwa Jahe Merah
(IM) memiliki tingkat kepercayaan
30% dengan Wedang Uwuh (WU).
Confidence (TM => JW) = Support
(TM dan JW) / Support (TM) = 5/9
=0.56

Artinya : Temu Mangga (TM) dan
Jahe Wangi (JW) dengan jumlah
seluruh transaksi yang
mengandung Temu Mangga (TM)
dan Jahe Wangi (JW) sejumlah 5
transaksi dibagi dengan jumlah
seluruh transaksi yang
mengandung Temu Mangga (TM)
sejumlah 9 transaksi, sehingga
menghasilkan nilai confidence
0,56. Hasil 0,56  tersebut
menandakan bahwa Temu
Mangga (TM) memiliki tingkat
kepercayaan 56% dengan Jahe
Wangi (JW).

Confidence (JW => TM) = Support
(JW dan TM) / Support (JW) =5/16
=0.31

Artinya : Jahe Wangi (JW) dan
Temu Mangga (TM) dengan
jumlah seluruh transaksi yang
mengandung Jahe Wangi (JW)
dan Temu Mangga (TM) sejumlah
5 transaksi dibagi dengan jumlah
seluruh transaksi yang
mengandung Jahe Wangi (JW)
sejumlah 16 transaksi, sehingga
menghasilkan nilai confidence
0,31. Hasil 0,31 tersebut
menandakan bahwa Jahe Wangi
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9)

(JW) memiliki tingkat kepercayaan
31% dengan Temu Mangga (TM).
Confidence (TM => JM) = Support
(TM dan JM) / Support (TM) = 5/9
=0.56

Artinya : Temu Mangga (TM) dan
Jahe Merah (JM) dengan jumlah
seluruh transaksi yang
mengandung Temu Mangga (TM)
dan Jahe Merah (JM) sejumlah 5
transaksi dibagi dengan jumlah
seluruh transaksi yang
mengandung Temu Mangga (TM)
sejumlah 9 transaksi, sehingga

menghasilkan nilai confidence
0,56. Hasil 0,56 tersebut
menandakan bahwa Temu

Mangga (TM) memiliki tingkat
kepercayaan 56% dengan Jahe
Wangi (JW).

10) Confidence (JM => TM) = Support

(JM dan TM) / Support (JM) = 5/20
=0.25

Artinya : Jahe Merah (JM) dan
Temu Mangga (TM) dengan
jumlah seluruh transaksi yang
mengandung Jahe Merah (IM)
dan Temu Mangga (TM) sejumlah
5 transaksi dibagi dengan jumlah
seluruh transaksi yang
mengandung Jahe Merah (IM)
sejumlah 20 transaksi, sehingga
menghasilkan nilai confidence
0,25. Hasil 0,25 tersebut
menandakan bahwa Jahe Merah
(IM) memiliki tingkat kepercayaan
25% dengan Temu Mangga (TM).

11) Confidence (JW => JM) = Support

(JW dan JM) / Support (JW) =
11/16 = 0.69

Artinya : Jahe Wangi (JW) dan
Jahe Merah (JM) dengan jumlah
seluruh transaksi yang
mengandung Jahe Wangi (JW)
dan Jahe Merah (JM) sejumlah 11
transaksi dibagi dengan jumlah
seluruh transaksi yang
mengandung Jahe Wangi (JW)
sejumlah 16 transaksi, sehingga
menghasilkan nilai confidence
0,69. Hasil 0,69 tersebut
menandakan bahwa Jahe Wangi
(JW) memiliki tingkat kepercayaan
69% dengan Jahe Merah (JM).

12) Confidence (JM => JW) = Support

(JM dan JW) / Support (IM) =
11/20 = 0.55
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Artinya : Jahe Merah (JM) dan
Jahe Wangi (JW) dengan jumlah
seluruh transaksi yang
mengandung Jahe Merah (IM)
dan Jahe Wangi (JW) sejumlah 5
transaksi dibagi dengan jumlah
seluruh transaksi yang
mengandung Jahe Merah (IM)
sejumlah 20 transaksi, sehingga
menghasilkan nilai  confidence
0,55. Hasil 0,55  tersebut
menandakan bahwa Jahe Merah
(IM) memiliki tingkat kepercayaan
55% dengan Jahe Wangi (JW).

3. Membuat set kandidat dengan ukuran

3

suport(A,B,C) =
total transaksi megandung A,B dan C (4)

total seluruh transaksi

Dari 2-itemset yang telah terbentuk di
atas, sekarang kita bentuk lagi menjadi
3-itemset. Dan terbentuklah 3-itemset
dengan bentuk seperti ini:

{wu, w, JIM}, {dW, IM, Jw}, {IW,
IM, WU}, {TM, JW, IM}, {TM, IM, JW},
{IW, IM, TM})

1.

Support (WU, JW, JM) = Support
{Wu, Jw, JM}) / total transaksi =
5/69 = 0.07

2. Support (WU, JM, JW) = Support
({Wu, IM, JW}) / total transaksi =
5/69 = 0.07

3. Support (JW, IM, WU) = Support
{Iw, IM, WU3}) / total transaksi =
5/69 = 0.07

4. Support (TM, JW, IJM) = Support
{T™™, JW, JM}) / total transaksi =
4/69 = 0.06

5. Support (TM, IM, JW) = Support
{T™™, IM, JW}) / total transaksi =
4/69 = 0.06

6. Support (JW, JM, TM) = Support
{Iw, IM, TM}) / total transaksi =
4/69 = 0.06

Penjelasan :

1) Support (WU, JW, JM) = Support

{WuU, Jw, JM}) / total transaksi =
5/69 = 0.07
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2)

3)

4)

5)

Artinya : Wedang Uwuh (WU),
Jahe Wangi (JW) dan Jahe Merah
(JM) dengan jumlah transaski 5
dibagi dengan jumlah seluruh
transaksi 69, sehingga
menghasilkan 0,07. Hasil 0,07
tersebut menandakan bahwa
Wedang Uwuh (WU), Jahe Wangi
(JW) dan Jahe Merah (JM) sering
muncul dalam dataset sebesar
7%.

Support (WU, JM, JW) = Support
{wu, IM, JWY}) / total transaksi =
5/69 = 0.07

Artinya : Wedang Uwuh (WU),
Jahe Merah (JM) dan Jahe Wangi
(JW) dengan jumlah transaski 5
dibagi dengan jumlah seluruh
transaksi 69, sehingga
menghasilkan 0,07. Hasil 0,07
tersebut menandakan bahwa
Wedang Uwuh (WU), Jahe Merah
(JM) dan Jahe Wangi (JW) sering
muncul dalam dataset sebesar
7%.

Support (JW, JM, WU) = Support
({IwW, IM, WU}) / total transaksi =
5/69 = 0.07

Artinya : Jahe Wangi (JW), Jahe
Merah (JM) dan Wedang Uwuh
(WU) dengan jumlah transaski 5
dibagi dengan jumlah seluruh
transaksi 69, sehingga
menghasilkan 0,07. Hasil 0,07
tersebut menandakan bahwa Jahe
Wangi (JW), Jahe Merah (JM) dan
Wedang Uwuh (WU) sering
muncul dalam dataset sebesar
7%.

Support (TM, JW, JM) = Support
({T™, JW, IM}) = 4/69 = 0.06

Artinya : Temu Mangga (TM), Jahe
Wangi (JW) dan Jahe Merah (JM)
dengan jumlah transaski 4 dibagi
dengan jumlah seluruh transaksi
69, sehingga menghasilkan 0,06.
Hasil 0,06 tersebut menandakan
bahwa Temu Mangga (TM), Jahe
Wangi (JW) dan Jahe Merah (JM)
sering muncul dalam dataset
sebesar 6%.

Support (TM, IM, JW) = Support
{T™™, IM, JW}) / total transaksi =
4/69 = 0.06
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Artinya : Temu Mangga (TM), Jahe
Merah (JM), Jahe Wangi (JW)
dengan jumlah transaski 4 dibagi
dengan jumlah seluruh transaksi
69, sehingga menghasilkan 0,06.
Hasil 0,06 tersebut menandakan
bahwa Temu Mangga (TM), Jahe
Merah (JM) dan Jahe Wangi (JW)
sering muncul dalam dataset
sebesar 6%.

Support (JW, JM, TM) = Support
{Iw, IM, TM}) / total transaksi =
4/69 = 0.06

Artinya : Jahe Wangi (JW) Jahe
Merah (JM), dan Temu Mangga
(TM) dengan jumlah transaski 4
dibagi dengan jumlah seluruh
transaksi 69, sehingga
menghasilkan 0,06. Hasil 0,06
tersebut menandakan bahwa Jahe
Wangi (JW), Jahe Merah (IM),
dan Temu Mangga (TM) sering
muncul dalam dataset sebesar
6%.

confidence(A,B - C) =

minimum support mengandung A,B dan C ( )

minimum support mengandung Adan B

Confidence (WU, JW => JM) =
Support (WU, JW, JM) / Support
(WU, W) =5/5=1,00

Confidence (WU, JM => JW) =
Support (WU, JM, JW) / Support
(WU, JM) = 5/6 =0.83

Confidence (JW, JM => WU) =
Support (JW, IJM, WU) / Support
(Jw, IM) = 5/11 = 0.45

Confidence (TM, JW => JM) =
Support (TM, JW, JM) / Support
(TM, JW) = 4/5=0.80

Confidence (TM, JM => JW) =
Support (TM, IM, JW) / Support
(TM, JM) = 4/5=0.80

Confidence (JW, JM => TM) =
Support (JW, IJM, TM) / Support
JwW, M) = 4/11 = 0.36

Penjelasan :

Confidence (WU, JW => JM) =
Support (WU, JW, JM) / Support
(WU, JW) =5/5=1.00
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2)

3)

4)

Artinya : Wedang Uwuh (WU),
Jahe Wangi (JW) dan Jahe Merah
(JM) dengan jumlah seluruh
transaksi yang mengandung
Wedang Uwuh (WU), Jahe Wangi
(JW) dan Jahe Merah (IM)
sejumlah 5 dibagi dengan jumlah
seluruh transaksi mengandung
Wedang Uwuh (WU) dan Jahe
Wangi (JW) sejumlah 5, sehingga
menghasilkan nilai confidence
1.00. Hasil 1.00 tersebut
menandakan bahwa Wedang
Uwuh (WU) dan Jahe Merah (JM)
memiliki  tingkat kepercayaan
100% terhadap Jahe Merah (JM).
Confidence (WU, JM => JW) =
Support (WU, JM, JW) / Support
(WU, JM) =5/6 = 0.83

Artinya : Wedang Uwuh (WU),
Jahe Merah (JM) dan Jahe Wangi
(JW) dengan jumlah seluruh
transaksi yang mengandung
Wedang Uwuh (WU), Jahe Merah
(JM), dan Jahe Wangi (JW)
sejumlah 5 dibagi dengan jumlah
seluruh transaksi mengandung
Wedang Uwuh (WU) dan Jahe
Merah (JM) sejumlah 6, sehingga
menghasilkan nilai confidence
0,83. Hasil 0,83 tersebut
menandakan bahwa Wedang
Uwuh (WU) dan Jahe Merah (JM)
memiliki tingkat kepercayaan 83%
terhadap Jahe Wangi (JW).
Confidence (JW, JM => WU) =
Support (JW, IJM, WU) / Support
(JW, JIM) =5/11 = 0.45

Artinya : Jahe Wangi (JW), Jahe
Merah (JM) dan Wedang Uwuh
(WU) dengan jumlah seluruh
transaksi yang mengandung Jahe
Wangi (JW), Jahe Merah (JM) dan
Wedang Uwuh (WU) sejumlah 5
dibagi dengan jumlah seluruh
transaksi mengandung Jahe
Wangi (JW) dan Merah (JM)
sejumlah 11, sehingga
menghasilkan nilai confidence
0,45. Hasil 0,45  tersebut
menandakan bahwa Jahe Wangi
JW) dan Jahe Merah (M)
memiliki tingkat kepercayaan 45%
terhadap Wedang Uwuh (WU).
Confidence (TM, JW => JM) =
Support (TM, JW, JM) / Support
(TM, JW) = 4/5 =0.80
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Artinya : Temu Mangga (TM), Jahe
Wangi (JW) dan Jahe Merah (JM)
dengan jumlah seluruh transaksi
yang mengandung Temu Mangga
(TM), Jahe Wangi (JW) dan Jahe
Merah (JM) sejumlah 4 dibagi
dengan jumlah seluruh transaksi
mengandung Temu Mangga (TM)
dan Jahe Wangi (JW) sejumlah 5,
sehingga menghasilkan  nilai
confidence 0,80. Hasil 0,80
tersebut menandakan bahwa
Temu Mangga dan Jahe Wangi
(JW) memiliki tingkat kepercayaan
80% terhadap Jahe Merah (JM).
Confidence (TM, JM => JW) =
Support (TM, IM, JW) / Support
(TM, JW) = 4/5=0.80

Artinya : Temu Mangga (TM), Jahe
Merah (JM) dan Jahe Wangi (JW)
dengan jumlah seluruh transaksi
yang mengandung Temu Mangga
(TM), Jahe Merah (JM) dan Jahe
Wangi (JW) sejumlah 4 dibagi
dengan jumlah seluruh transaksi
mengandung Temu Mangga (TM)
dan Jahe Wangi (JW) sejumlah 5,
sehingga menghasilkan  nilai
confidence 0,80. Hasil 0,80
tersebut menandakan bahwa
Temu Mangga (TM) dan Jahe
Merah (M) memiliki tingkat
kepercayaan 25% terhadap Jahe
Wangi (JW).

Confidence (JW, JM => TM) =
Support (JW, IM, TM) / Support
Jdw, IM) = 4/11 = 0.36

Artinya : Jahe Wangi (JM), Jahe
Merah (JM) dan Temu Mangga
(TM) dengan jumlah seluruh
transaksi yang mengandung Jahe
Wangi (JW), Jahe Merah (JM),
dan Temu Mangga (TM) sejumlah
4 dibagi dengan jumlah seluruh
transaksi mengandung Jahe
Wangi(JW) dan Jahe Merah (JM)
sejumlah 11, sehingga
menghasilkan nilai  confidence
0,36. Hasil 0,36  tersebut
menandakan bahwa Jahe Wangi
(JW) dan Jahe Merah memiliki
tingkat kepercayaan 36%
terhadap Temu Mangga (TM).

Dari pehitungan diatas, penulis telah

menemakan pola penjulan dengan nilai
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minimal support dan confidence.nya
seperti pada table dibawah ini :
1) Kombinasi 1-itemset

Tabel 3.3 Kombinasi 1-itemset

Item Count Minimum
Support

Wu 14 0.20

™ 9 0.13

JW 16 0.23

IM 20 0.29

2) Kombinasi 2-itemset

Tabel 3.4 Kombinasi 2-itemset

Ite | Coun Minimu Confidenc

m t m e
Support

Wu | 1 0.01 0.07

™

™, 1 0.01 0.11

WU

WU | 5 0.07 0.36

JW

JW, | 5 0.07 0.31

wu

WU | 6 0.09 0.43

, JM

M, | 6 0.09 0.30

Wu

™, | 5 0.07 0.56

JW

JW, | 5 0.07 0.31

™

™, | 5 0.07 0.56

IM

M, | 5 0.07 0.25

™

Jw, | 11 0.16 0.69

IM

M, | 11 0.16 0.55

JW

3) Kombinasi 3-itemset

Tabel 3.5 Kombinasi 3-itemset

Ite Coun | Minimu Confidenc

m t m e
Support

WU | 5 0.07 1.00
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Jw
=
JM
WU | 5 0.07 0.83
, IM
=
Jw
JwW, | 5 0.07 0.45
JM
=>
wu

™, | 4 0.06 0.80
JW
=>
JM
™, | 4 0.06 0.80
JM
=
JW
Jw, | 4 0.06 0.36
JM
=
™

Dan yang memenuhi syarat minimum
support 0.01 dan confidence 0.20 pada 2-
itemset adalah (WU || TM}, {TM || WU},
{WU || JW}, {JW || WU}, {WU || IM}, {IM ||
WU}, {TM || JW}, {JW || TM}, {TM || IM},
{IM || T™M}, {JW || IM}, {IM || JW}) dan
pada 3-itemset ({WU || JW || IM}, {WU ||
IM || IW} QW || IM || WU}, {TM || W ||
IM}, {TM || IM || IW3, {IW || IM || TM}).

3.2 Uji Data Menggunakan Weka

Dari data yang sudah di hitung diatas dan
sudah ditemukan pola-pola 2-itemset serta 3-
itemset, sekarang penulis mencoba menguji
perhitungan diatas dengan menggunakan tool
Weka versi 3.8.6.

Weka (Waikato Environment for Knowledge
Analysis) adalah sebuah perangkat lunak yang
menerapkan berbagai algoritma machine
learning untuk melakukan beberapa proses yang
berkaitan dengan system temu Kembali
informasi atau mining. Beberapa fitur yang
dimiliki weka diantaranya Classification,
Regression, Clustering, Association Rule,
Visualization, dan juga Data Preprocessing.

Pada pengujian ini penulis menggunakan
fitur Asosiasi atau Association Rule. Association
Rule ini memiliki fungsi untuk mengidentifikasi
kombinasi item yang sering muncul bersama-
sama. Sekarang kita langsung saja masuk ke
pengujian menggunakan tools Weka.

1. Membuat rekap data per transaksi.
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Langkah awal tentu saja persiapkan
data. Dalam pemelitian ini penulis
menggunakan kwitansi pembelian dari
madu mukti dengan jumlah 69 transaksi
yang diambil dari tahun 2020 sd 2023. Jika
customer membeli salah satu barang
maka penulis memberi symbol “y”,
sedangkan jika tidak membeli barang
maka simbolnya “n”.

Dibawah ini penulis sajikan data
dengan bentuk table yang dibuat
menggunakan Microsoft Office Exel :

Tabel 3.6 Tabel Data Uji Weka

2y
3n
4n
5n
6 n
7y
8y
9y
10 n
11 n
12y
13 n
14y
15 n
16 n
17 n
18 n
19 n
20 n
21y
22 n
23 n
24y
25 n
26 n
27 n
28 n
29 n
30 n
31y
32 n
33 n
34 n

3 3 3 333X 333 33X 353X 33X 33X I3 33 333X 33 35>
3 3 3 3333333 3 33X 33 33XXXXDIJID3I3II3I3>3XXX DI 3o
< 3K 33X 333 333X 3333 3XXD33X 333 3<X<Xx D333

Table 3.7 Table Data Uji Weka
(Lanjutan)
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35n n Yy Yy
36 n n n n
37 n n n n
38 n n n n
39 n n n Yy
40y n n Yy
41 n n Yy n
42 n n n Yy
43 n n n n
44 n n n y
45 n n Yy n
46 n n n n
47 n n n n
48 n n n n
49 n n n n
50 n y y n
51n n n n
52 n n n n
53 n n n n
54 n n n n
55 n n n n
56 n n n n
57 n n n n
58 n n n n
59 n y n n
60 n n n n
61 n n n n
62 n n n n
63 n n n n
64 n n y y
65 n n n n
66 y n y y
67y n y y
68y n y y
69 n n n n

2. Simpan Data Degan Format .crff

Jika data di Exel sudah siap, kemudan
kita simpan dengan bentuk file .crff
dengan cara data yang di Exel kita copy
dan paste di notepad dan simpan dengan
bentuk file crff.

j madu mukti - Motepad

File Edit Format Wiew Help
@relation madu mukti
@attribute Wedang Uwuh {y,n}
@attribute Temu Mangga {y,n}
@attribute Jahe Wangi {y,n}
@attribute Jahe Merah {y,n}
@data

NS n n n
¥ n n n

n n n n

n n W 3%

n ¥ ¥ ¥

n ¥ ¥ ¥

y n n n
W n n n
NS n n n

n n n n

n n n 3%
NS n n n

n n W n
¥ n Y ¥

n ¥ ¥ ¥

n n W n

n n n n

n W n n
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open. Jika berhasil akan seperti pada
gambar dibawah ini.

Gambar 4.2 Gambar Halaman Weka

Pada langkah ini kitab isa melihat ada
berapa atribut yang ada, jumlah seluruh

data pada file, nama file, berapa jumlah “y
dan “n”.

4. Setting  Minimum  Support dan
NumRules

3 333 33333333 IS I IS D% DD
33 3333333333333 33333 I 33N 33 33333

3 3 3% 33333 I33II3OSSISIIIIDIMYSNS I

Tahap 4 ini kita setting minimum support
dan jumlah rule. Caranya masuk ke tab
Associate > lalu Kklik Apriori -N >
selanjutnya kita setting. Disini saya
membuat minimum rule 0.1, minMetric
0.05 dan numrule 400 seperti pada
gambar dibawah ini.

& weka.gui.GenericObjectEditor >
weka.associations.Apriori
About
Class implementing an Apriori-type algorithm More
Capabilities
car | False ~
classindex | -1
delta | 0.05
doMotCheckCapabilities | False v

S ='w S 3333333333 333333 3 33 % O0OWMONMYIIDINYION DI DD IDIDIDDIYS Do o

S == I3 3333333333333 3333333
O 3 33 333 3 3 3% 333 33 33 3N 33333
SN D% 3333333333 33 3 333 3N

lowerBoundMinSuppert | 0.07
metricType | Confidence v
minMetric | 0.05

Ln 53, Col 1 100%

numRules | 400

outputltemSets | False v

Gambar 3.1 Gambar File Data Asosiasi

Weka removeAllMissingCols | False v
significancelevel | -1.0

3. Sekarang buka file data asosiasi yang wreaZerohsMissing | False v
sudah dibuat buat barusan upperBoundMinSupport | 10

verbose | False ~

Selanjutnya adalah kita masuk ke
aplikasi weka, pilih Exsplorer dan nanti di Open.. Save.. oK Cancel
arahkan ke halaman dashboard weka. Jika
sudak berada pada dashboard selanjutnya
kita masukan file yang sudah kita buat
diatas dengan cara open file > cari file
tempat untuk menyimpan file > klik file >

Gambar 3.3 Gambar Setting Minimum
Support, minMetric dan NumRule.

Jika sudah selesai merubah, silahkan klik
“OK” agar perubahan bisa tersimpan.
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95 Jane-Heraney 20 ~=> Jahe-Wangi=n 3

-0.09) (6] comv: (0.3%)
v

16 ==> -0.06) [-3] conv: (0.81)
o Jahe-Hengiey 16 ==> Temu-Manggemn
5 S 58, Jabe-Merahwy 20 ww> Fedang-Dvuen
. Start. 5 et 30 — Tt
100, Jehe-Hezahuy 20 ax> Temu-Henggaen e
101, 20 == Te <conf: (0.35)> 18fe:(0.€) lev:(-0.07) [-d] coav:(0.6)

T % "
2. Wedang-Dvahwn S5 w=> Jahe-Merahwy 14  <conf:(0.25)> 11f0:(0.89) lev:(-0.03) [
103. Temu-Mangga-n €0 ==> Jahe-MeTahey IS  <conf:(0.25)> 14ft:(0.86) lev:(=0.03) [-2] conv: (0.83)
104, Tem-tanggeen €0 > Uedang-Dest 13

Langkah yang terakhir adalah start untuk
melihat rule yang dihasilkan dari data yang ;3‘ brindoresple oM o Sfffo‘ief’ii\‘i‘; bl
kita miliki. Pada data penelitian ini, saat '“‘m::?:“;";::r‘?:‘“'*’““"

0.88)

£(=0) [0] comv: {0.56)
‘comv: (0..48)

AERON 121 S .82}
o

data diuji menggunakan aplikasi weka e e B miis

3. = g2

terbentuk 378 rules. Dibawah ini gambar e 6 :

11s. 5 = 18)> 1123 (1.36) Lev:

87) levi(-0) [0) comv: (0.87)

0.03) {2] coav: (1.03)
11¢. Wedang-Uvahen .e-a-!unwun Jabe-bungien 40 > Stbederabey 1 outs 0.17)> 11851 0,61 v (0,07, {-4) caoms 0.0

378 Rules yang terbentuk dari aplikasi e e e

. dane-sangie 5; - me—aem-y s (m:wa .v» n'z ¢a ol 0.09) 4] conv: (0.80)

Weka }> 14082 (0.5) 1ev:(~0.01) (0] conv:{0.56)
. 199 N - ¥ lﬂ (5 L'l)) 112e: (0.82) lev:(-0.03) [-2] coav:(0.54)
PP y&  ccont:(0.16) (0.8) lev:(-0.03) [-1] coav:{0.93)
2, - 8 ceont: (0.16)> Mire: 0.02) [-1] conv: (0.55)
123. Jahe-Merah=n &5 ==> Wedang-Dvuhey 11.25) 1ev:(0.02) [1] conv:(l.01}
% s (0.86) levi(-0.09) [-6) conv: (0.83)

Best rules fousd:

2(1.41) lev:
- ™ 8 <oonf:(0.16)> 14fu:(1.25) lev:

0.03) (2] conv:{1.03)
0.02) {1] coav: (1.01)

1. Wedang-Dvhey Jahe-Hangi=n 9 => §  ceonf:(1)> 1ife:(1.15) lev: (0.02) [1} coav:(1.17)
2. Wedang-Dvah=y Jabe-Hezahen § —=> Tem:-Mangga=n 8 <con: (11> ) 2ev:(0.02) [1] comv:

5 e ey Gt £ St > st oy () st Gambar 3.4 Gambar Rule Yang

4 - L] <conf: (1)> 11fe:(1,15) lev:(0.02) {1] com

5. 2 > 2 3(1)> 1ife:(1.3) lev:(0.03) (1] cor M

v S e = T T S Terbentuk (Lanjutan 3)
psemolessnea

8. Jebe-Hangisy Jehe-Merehen § s> Wedang-Uwuhen § 241 lev: |D 01) [1] ccev:(l.0l)

5. Temu-Manggawy Jabe-Sangien 4 == Fedang-Dauben 4
10. Tema-Manggasy Jahe-Merahen & se> Hedang-Ovuben 4
. 4=

12. Temu-Mangge=n Jabe-Nangiey Jahe-Mezaben 4 ==> Wedang-Ovuhen 4
13. Temu-Manggesy Jabe-Bangisn Jahe-Mershen § ==> Wedang-Uvuben 3

o1) [0} coav: (0.81)

127. W 14 = 5 1wt
12, jga=n. Jabe-Hanging safiey 7 = Y4 <cont:(0.57)> i
28, 7= 4 <conts(0.57)> Liff

0.56) lews(-0) [0] coevi(0.81)
(283 Lev: (0.04) [2] conve (1.38)
{0-8) lews (-0.01) [0] ceav: (0.51)

e o o B e i e |
o iy i s e 132, 60 == 31 ceenf:(0.55)> 1if +08) levs{0.02) [1] comw:(1.02)

. Wedang-Uvahey Temu-Manggamy me-mn—; 1 == Jabe-dangiey 1

. 1 -

1. Vedang Doy Temu-Hanggary 1 ==> Jebe-Sasgioy Jahe-Merahey | <conts (11> 1ifet(6.27) Levi (0.01) [0] comv:

15. Wedang-Uvuhey Jabe-Rangi-n Jabe-Merahey 1 =-> Temu-Mamgga=n 1  <conf:(1]> 11£5:(1.15)

20, Tem- 7 Jabe-eraben 1 ==> Wedang-vuben | <oonf: (1)> 1ife:(1.25) levi(0) (0]

21. Tem-Manggawy Jabe-Rangi=n Jahe-Merabwy 1 w=> Wedsog-Dvuhen 1  ccont:{1)> 11£0:(1.25) lev:(0) [0]

22. Jabe-bengien Jahaeraben 44~ Tems-Maogzeen 4L comnt: (0.83)) Lafe:(1.07) dews (0.0 (2] conv:

23. Wedung-Uwihey 14 ==> Tem-Manggawn 13 <conf:(0.53)> 14f0:(1.07) L

24, Jabe-Hangien 53 —> Tema-Mangge-n 45 <cont . 1.30)

25, Jahe-Meraben 49 == TemManggess 45 <oont: (0.92)> 1ife: (1.06) levi (0.03) (2] convi(L.28)

L 36 = T 1.05) 1ev:{0.02) [1] conv (1,47
- Temi-Hanggaes Jabe-tezsihen 45 =) abebangien u <cont: (0. m> L3fe:(1.19) lev:(0.09) [€) comv:{2.09)

2. " <cont: (0.91)> 11 o

29. Wedang-Uvaher, Jane-Hezshen §1 ==> Tem-Hanggaen 11 <eont: 0. n; o

30. Jabe-Merahen 49 => Jahe-Wangi=n 44 <conf:(0.9)> 1ife:(1.17) 0

133, Jahe-Merahwy 20 = Jahe-Wangimy 11  <conf:(0.55)> 1if:(3.37) lev:(9.08) 18] comv:(1.54)

1 == Wedang-Uwchen §  <conf: (0.88)> 1aZ5: (0.68) levs(0.04) [-2] couv:{9.37)

Jabe-Fangizy 1L ==> Jahe-Merahey §  <conf:(0.55)> Lif

Jane-Merabey 15 —-> JaDO-SARGL-D §  <COME:(0.53)> LLZR:(0.65) lews (-

20 = 1 0 ot (0.8 Lige (0.7
14 == 7 eont:

Tema-Hangga~y 8 == Jahe-Mangiey 4  <conf:(0.5)> 1if5:(3.16) lev:{0.03) [3] comv:{1.23)

Tema-Manggasy § ==> lahe-Hangizn &  <conf:(0.5)> 1if:(0.65) levi(~0.03) |-2] cons

Temo-Mangoa=y B ==> Jabe-Merahey 4 <Conf:(0.5)> LLFE:(1.72) levi{0.02) [1] comv:{L.l4)

142. Wedang-Ouuben Tema-Manggeey 8 ==> Jahe-Mezahen & <ccon:(0.5)> LAf5:(0.7) dev:(-0.02) (1] comv:(0.46)

143, Wedang-Dumben Jahe Wengisy Jahe-Mershey § == TemManggasy 3 cconf:(D.5)> Life:(3.8) lev:(0.08) [2] coeve(l. !,

Jahe-Fangiey Jube-Merahwy & ==> Temi-Manggawn 3 <conf:(0.5]> 14fe:(0.58) lev:{-0.03] [-2] conv: (0

145, Temu-Hanggamn Sabe-Hezabey 18 == Jahe-Bangiey 7 <cont(0.41)> 1if5:(2.0) lewi (0.68) [3] eoaws (1.28)

ue. 15 = ) {0.47)> 14225 (0.73) lews (-0.04) [-2) comv:

147. Tahe-Fangi=y Jahe-MerTahey 11 ==> WeGAng-TWil=y 5 <COBS:(0.45)> LLfT:(2.24) levi(0.04) 12 conv:

148, Wedang-Ovuban Jshe-Wengiey 11 es> Jshe-Mersnen & ccomf:(0.48)3 lifm:(0.éd) Lew: (-

148, Jehe Merahey 20 450> 14fe:(0.50) lev: (-0.08) [-£] e

150. Temu-Mangga~y
9.44) 1ife: {0.63) lews (~0.0%) [-2] coavs

Gambar 3.4 Gambar Rule Yang e e i e

®
s
®

153, Temi-Manggaey § —=> Sedang-Duhen Jane-Sangien & cconf: -0.03) [-1] eonv:
s
o
s

Terbentuk T e f o ror e e (218 Levt {0.03) [2) o

== Bedang-Tushen Jahe-Merahen §  cconf: (0.44)> 1475 (0.75) lev:(-0.02) [-1] conv:{0.61)
15€. Temu-Hanggamy § == Jahe-Wengiey Jabe-Merahep §  <conf:(0.44)> 1AfE: (2.78) levs (0.04) [3] comvi(i.26)

b ! 7 282 {0.64) Lews (-0.06) [-3) convi(0.51)
‘em-Manggies Jahe-Merahey 7 <conf:(0.44)> Lifei(2.01) Lev:(0.05) [3] cenv:(1.25]

158, Tahe-Fangi=y 16 =

i T 3 3 = 33 ceont: (08915 1ife: (L16) lew: (0.07) (4] conv:
32. Temu-Mangge~y 5 ==> Wedang-Dwuben 8  <conf:(0.89)> 11f%:(1.12) levi{0.01) (0] comvi(0.51) G b 3 4 G b R I Y
Pl dodtom g gu iy e o ambar s. ambar Rkule Yan
3. Jane-Sangi=n Jane-Merawy § ==> Wedang-vhen £ <conf:(0.991> Lift:(1.12) lev:(0.01) (0] comv:(0.51)

35, Jobe-Sangien Sebe-tezater § —=> Tem-tasgghen § ) (9 convs (0.59) Terbentuk (Lanjutan 4)

3. 9 = .-, cconf: (0.89)> 14fe:(1.25) lev: (0.62) (1] coav
. a a 1.36) 1evi(0.03) (2] coav

38, Hedarg-luben Jahe-Yerahen u => Jahe-Hengten 3¢ ) [4) coav: (1.58)

3. 8- 1182 (1.1) 1ev: (0.00) (0] conv: (0.81)
40. Wedang-Uvahen Jahe-Haogin Jshe-Mershey & =s> Te.x—!hnqgl-u <conf (0.88)> tafe: (1.01) levi(0) (0] coav:(0.82)

4L, Wedang-Dvuh=n S5 ==> Tem-Mangga=n 41 <conf:(0.35)> 14fe:(0.98) lev:(~0.01) (0] conv:(0.8)
43. Vol Db Tems-thcgis 41 > Siba-Sangid 40

. 5 - a

44, Temu-Mangga~n Jahe-Wanglen 49 ==> Jahe-Meraben 41  <conf:{0.84) 1ifc:
45. Jehe-Mershen 44 ==> Temu-Masggeen Jehe-Wangien 41 £:(0.84)> 1ifes
6 Rodhag s M e € Tk i € P ot [ SIS B 080 L

£(0.09) [€) comv: (1.58)
-0) 03 conv: (0.35)

Hed-u;-\hmb-y .m»nma-y € wa> Jshe-Wangiey §  <cont:(0.83)> lafe:(3. 10.08) (3] oo
. - “ oaf: (0.83)> 1ife:

45. Jahe-angi-n s; > Jabe-Meranen 34 bl 11

50 Tane-ii 0 =

si. s 45 - 37 cconf:(0.82)> 14fc: (1.03) lev:(0.02) [1] conv: (1.0
52. Jahe-Sangien Jehe-Nershen 44 se> Wedang-Uvuben 36  <conf:(0.82)> 1ife:(1.03) lev:(0.01) (0] convi(0.99)
53, Wedang-DNahen Jahe-Wangien 44 ==> Jabe-Meraben 36 <confi (0.82)> 106 (1.1S) 1avi(0.07) [4] conv: (1.42)

5. 2ggeen €0 m=> 5 20 11£0:41.06) lev: (0.04) [2) convi (1.36)
5. 19 = 0 <conf: (0.82)> 16fe:(1.02) lev: (0.01) [0] conv: (0.99)

o 5 41 - (0] [0] conv(0.52)
. 4 == T Jabe-fangien 33 (0.06) [3) conve (1.32)

58. Wedang-Ovuhwn S5 we> Jahe-Wangiwn 44  <conf:(0.8)> 1
$5. Wedang-Ovahey Jahe-Hangiey § se> Temi-Masggeen 4 <cont:(0.8)> Lif
0. Temu-Manogasy Jahe-Fangiey S ==> Wedang-Dvuben 4 coonf: (0.
61. Temu-Hangge=y Jahe-Merah=y S ==> Wedang-Dvuben 4  <cont: (0.8) .5
2. Temu-Manggeey Jshe-Merahey § ==> Jshe-Hengiey & <conf:(0.8)> 1ifer(3.45) lev:(0.04) [2) conv:(L.82)

Gambar 3.4 Gambar Rule Yang Terbentuk
(Lanjutan 1)

€3. Temu-Mangga=y Jahe-Rangi=y 5 => Jahe-¥erah=y &  <oonf: (0.8)> 1if;
1, Janei Jape-se > Tem-Mangge—n ¢ <oomf: (0.8)> 1if

1 (2.76) lew:
52) 1ev:

0.04) [2] comv:(1.78)
-0.01) [0] Gomw: (0.33)

£5. Wedang Tuuhey Jahs Wangiey Jabe Mershey 5 —> TemiMangga=n 4 <cconf:(0.)> 1ife:(0.52) lev:(-0.01) [8] oz (0.33)
ST e e T b o] o S0 B0 (1 e
a. 4 cconf:(0.8)> 1ife: (3.63) lew:(0.04) [2] conv:(l.96)
€2, Wedang-Tuhen Jahe—Hangiey Jabe-Merahen § we> Tem-Manggaen 4 <oonf:(0.8)> 11f5:(0.52) lev: (-0.01) (0] comv: (0.33)
€. JaheFengi=y Jabe-erat > Hedang-Dwutn Tem-Mangge=n 4 <conf:(0.8)> 1ife: (1.17) lew: (0.01) [0] conv:{0.5)
0. Wedang-Tvaten. Temu-Mangga-n 47 = Jahe-Meraben 31 <CODT: (0.75)> 145ti (L1) Jev:{9.05) [3] comv: (1261

71. Tem: Mangga=n 60 —> WedangTehen 47 <conf: (0.78)> Lifc:(0.98) Lev:(-0.01) [0] conv: (0.87)

2. Jabe ¥ § => B T <con€s (0.78)> Lift: (114} Lew: (0.01) (0] comv: (0.96)
3. e 4 <oonf: (077> 1afe: (1.19) Tev: (0.09] [6] comv:(L.42)

u. 3 <oonf: 0.76)> 1ift: (1.11) 1ev:(0.05) [3] comv:(L.2)

. 40 <oonf: (0.75)> Lift 1ev: {0.06) [3] comw3(L.21)

76, Toms anggocn €0 > T Soram 45 <oonts (0.75]5 10Fes (1.06] Tewe (0,03 (2] comts (1. 5]

7. Jahe Fangion Jabe Mershen 84 —> Wedang Teuken Tem-Mangga=n 33

. ' [ 33 ceont: (0.75)> 13fe:(L.15) Lev: (0.06) [4] comv:(1.28)
79. JaheMerahey 20 ==> Temi-Manggi=a 15 <cmf:(0.75]> 1ife: (0.86) lew:(-0.03) [-2] canv: (0.43)

#0. Tem-Mengge=y Jahe—Meralmn & => Jehe-Wengi=n 3 Coonf: (0.75)> LLFE:(0.98) Lew:(-0) [0] coms: (0.46)

&1, Temu-¥angga-y Jahe-Wangi-n & —> JaheMerah=n 3 <conf (0.75)> Mift:(1.06) Lew (D) [0] comv:(0.5%)
2. Tems-Manggasy Jahe-Wangi=y Jahe-Merahey § ==> WefangDvunen 3 <conf:(0.75)> Lift:(0.84) lews(-0] [0] comv:(o-41)
N » 1 i onf:(0.75)> Lift:(9.23) Lew:{0.03) [2] comv: (L.54)

£5. Wedang-Uvah=n Temu-Mengga=y Jahe-Neran=n &
86. Wedang-Twak=n Tem-angge=y Jahe—angi=n & 751> 1if6: (1.0€) Lews (0) 101 oonws (0.58)

#7. Tems-Mangga~y Jehs-¥erehen & 75)> Life:(1.18) Lev:(0.81) [0] coav: (2.72)
£3. TemsMangga~y Jehe Sangien 4 —> Wedang Twuben JahsMerahen 3 <conf:{0.75)> Lift:(1.26) lew:{0.81) [0] comv: (0.81)
£9. Wedang Twak=n 55

5 Jehederab=a 41 <conf:{0.75)> 1ift: (1.05) lew: (0.03) [1] comv:{1.06)
0. I 3 {1.15) 1ev: (0.07) [4] comv:(L.27)
51. Tem-Kangge=n Jeb == 33 coonf:(0.73)> 14ft:(1.15) lev: (0.06) [4] comw: (1.25)

52. Wedang-Tvak=n 55 —> Temi-¥engge-n Jhc—Wanpi=n 40 <comf (0.73)> 1ife: (1.02) 1ev:(0.01) [0] comw:(L)
53. Wedang-Twahen Jahs-Mershey 14 => TemiMangga=n 10  <conf:(0.71)> Lifc: (0. 2; lew: | 0.03) [-2] conv:
5 Ll i 33 <conf:(0.7)> L.1) Levs (0.0 131 comvs (1.16)

Gambar 3.4 Gambar Rule Yang
Terbentuk (Lanjutan 2)
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189, Wedang-Uvuhey 14 => Jahe-Herahey € <cont: (a 43)> Jafe:(1.48) dev:(0.03) (1] convi(d.d) 285. Jahe-Hengien Jehe-Merahen 44 s> Bedang-Duuhey & <oonfs (0.16)> 14£51(0.9) levi(-0.01) (0] comv:(0.98)

160, 14 == <conf:(0.43)> lafe:(1.85) lev:(0.04) (2] comv:(i.19) 256, Wedang-Dwuhen Jahe-Wangien 44 ==> Jahe-Merah=y 8  <conf:(0.18)> 11£5:{0.63) lev:(-0.07) [~4] coav:(0.84)

1. g 3 <conf:(0.43)> 1128:(0.54) lev:(-0.04) [-2] comv:(0.28) 257, Jahe-Hengien Jahe-Mershen dd ww> Bedang-Dwuhey Temu-Manggess §  <oonf:{0.18)> 1ife:(0.97) lev:(-0) (0] conv:{(0.97)
1e2. 7 - .01) [0] coav: (0.5%) 258, Tezu-Manggeen Jahe-Merahen dS ae> Wedang-Dwuhey & <conf:(0.18)> 11f3:(0.82) levi(-0.02) [-1] comwv:(0.%4)
163, 20 = s 41> 1400 (0.63) levi (-0.07) [-4] conv: (0.56) 255, Tesu-Maoggawn Jahe-Merahes 45 ==> Wedang-Dvubey Jahe-Sangivn 8 <Gonl:(0.13)> 11fc: (1.36) 1evi{0.09) (2] comv: (1.03)
164, 25 , 4)> 1408: (0.56) 1ev: (-0.05) [-6] conv:{0.45) 260, Wedang-Ovuhan Tesu-Manggesn Jahe-Sengien 40 ==> Jehe-Merahsy 7 <conf:(0.17)> 1ifr:(0.€) lev:(-0.07) [~4] coev:(0.84)
165, s £:(0.38)> 11fe: (1.39) 1evi(0.02) (1] conv: (1.03) 261, Sane-Fangien 53 > Gedang-Duhey §  <GONC:(0.17)> 31655 (0.84) dev: (-0.03) (-3] comw:(0.54)

262, Jahe-Wangien 53 we> Jahe-Merahey §  <conf:(0.17)> 11fe:{0.59) lev:(-0.09) [-6] com
263, Jahe-Hangien 3 s> Uedang-Dvuhey Tem-Manggasn §  <cont:(0.19)> 1ife:(0.8) lev:
264, Temu-Hagga=n 60 —> Wedang-Dwub= Jahe-Neraney 10 <conf:(0.17)> 112t (0.82)

166. Jahe-Wangi=y 1€ ==> Wedang-Uwahen Jshe-Mershsy « <cont: (0.38)> 13£21(1.85) lev: (0.08) [2] coav:(l.1€)

167, Wedang-lvuhen Tema-Manggasy & ==> Jehe-Hangisy Jehe-Mershey 3 <conf:(0.38)> 1ift:(2.35) lev:(0.02) (1] comvs(1.12) <02 191 ooy {0:M),

¢ (<0.03) [-2] conv: (0.54)

168, 7 & w 3 <conf:(0.38)> lifc:(0.89) lev:(-0,03) (-2) conv:(0.48) 265, Bedang-Dvubey Jahe-Merahey 6 ==> Temu-Masggemy 1 <conf:{0.17)> 1ift:{1.26) levi(0) [0] coavi(0.87)

s i S EL19M] o MECE -1 v 8 030 411 comes (11} 266, edang-Ovuhey Johe-Hezahey € =s> Jahe-Neogien 1 <conf:(0.17)> 1if6:(0.22) lev(-0.08) (-3 com:(0.23)

AP gm0 $ i -1 Mlrsta ) v 6): L5 comrxi ol | 267, Badang-Oviiy Jahe-Herahey 6 ==> Tesu-MADQUA=y SANE-SAOGi~y 1  <cOnf:(0.17)> 1AfE: (2.3) lev:(0.83) [0 conv:(0.93)
171, 6 1 - 4 <oonf:(0.36)> 11gc: (2.79) lev: (0.04) [2] conv:(1.2) 262, Vedang-Ovahey Jahe-Herahey § ==> Tem-Manggasn Jahe-dangima 1  <conf:(3.17)> 4fe: (0.23) levi(-0.05) (-3] com: (0.2%)
1m2. 1= ‘ 361> 1522:(0.51) lev: (-0.06) [-3] coav: (0.4) 269, Jahe-Heranen 45 ==> Bedang-Dwubey 8 <cONT: (9.16)> A7E: (0.8) ev: (-0.03) [+3] comv: (0.

173, Jahe-Rengiey Jahe-Mecehey 11 ==> Wedang-Owuhey Temu-Manggesn & <conf:(0.3€)> 1ift:(1.83) lev:(0.03) [1] conv:(1.12) 270, Jabe-Mershwn 49 ww> Bedang-Ovuhwy Temu-Manggewn 8 <conf:(0.1€)> 14ft:(0.67) lev:{-0.02) (-1] coav:(0.55)

174, Tesu-Manggesn Jahe-Hengisy 11 ==> Wedang-Uvubey Jehe-Merahey &  <conf: (0.3€)> 1aft:(4.18) lev:(0.06) (3] conv:(l.26) 271, Jahe-Merahen 48 =e> Wedang-Owuhwy Jahe-fangies & <oonf:(0.16)5 life:(1.35) levi(0.03) (4] comv:(1.01)

5. 9 1= 4 <cont; (0.36)> 1486:(0.61) lev:(-0.04) [-2] conv: (0.56) A Ve e e sl 3 Sk €1 i e o050 et e o e )

6. g 1L w> <oont: (0.36)> 13£2(0.56) lev:{-0.08) [-3] comv: (0.48) 3. Jahe-tez <oon: (0.161> 1ife: (LA1) 1ev: (0.03) (2) conv: (1,03)
177, Hedang-Dvuhey 14 ==> ;.,.,.g.,,‘.,, <oont: (0. ,5,> Late: (1. 54, 1ev:40.03) {1} conv: (1.08) 274, Jabe-Merahen 45 ee)> Wedang-Ovuhey Temu-Manggaen Jahe-Sengten 5 <oonts (0,161> 1ae: (1.25) evi(0.02) (2] comv:(1.01)
175, it w5 (0.03) {1} conv(1.1) 275, Wedang-Ovitien Jane-Bangies 44 == Temi-Hangga~n Jabe-Merahey 7 <oong: (0.16)> 14853 (0.73) Jev: (-0.04) [-2] coa: (0.31)
7. i s <oongs (0.36)> 1426:(2.26) Lev: (0.04] [2] comv (1.18) 276, Jahe-Nengien S3 we> Uedang-Ovuhey Jahe-Herahen 8 <oonf:(0.15)> 14fe:(1.3) levi (0.03) (1] comvi(1.02)

Ty e, T <oome:(0.35)> 16001(2.2) levi(0.06) [3] conv:{1.2] 377, Jahe-Hangien 53 =e> Wedung-Owihen Jahe-Werahey §  <Gong: (0.15)> 3452 (0.74) dev:(0.08) [-2] comv: (0.53)

278, Jahe-Fagien 53 we> Temu-Manggaws Jahe-Merahwy 8 <COB:(0.15)> 1ife:(0.69) lev:(-0.05) [-3] coav:(0.5)

278, Jahe-Hangien §3 == Wedang-Dyuhey Temu-Manggess Jehe-Nerahen conts [1.3) ev: (0.03) (1) convz(1.02)
380, Temu-angza-s €0 —> Wedasg-Dwutey JaNe-BaRJIon 5 <cont: (0.15]> 4753 (1.15) Tev: (0.03) [3] cov: (1)

281, Jahe-Merahey 20 ==> Bedang-Ovuhen, Temu-Mangewy Jahe-Wangiey 3 <oonf:(0.151> 1ife:(2.55) levi(0.03) (1] conv: (1.05)

181, ¥ 20 => Wedang: Jahe-Nangien 7 <oomf:(0.35)> 14f1:{0.6) lev:(-0.07) [~4] coav: (0.6)
162, Temi-Manggesn Jahe-Mershey 1S ==> Wedang-Uvubey §  <conf: (0.33)> Life: (L.64) lev:(0.03) {1} conv:(1.09)
183, Temu-Manggasy & ==> Jehe-Wengisn Jebe-Mershen 3 <conf:{0.33)> 1ift:(0.52) lev:(-0.04) (2] convi(0.47)

184, Tem-Manggesy § => Wedang-Uvhen Jahe-¥angiey Jehe-Mershey 3 <conf:(0.33)> 1f%:(3.83) lev:(0.03) [2] comv:(1.17) 262, Jane-Herahey 20 ss> Wedang-Ovuhen Temi-anggeen Jshe-Hengiey 3 <oants (0,15 [1.48) levi2.01) (0] comvi(d)
S 3 £:(0.33) 283, edang-Druien Texu-Mangga=n 47 ==> Jahe-Nangiey 7 £ (0.151> 1425+ (0.64) evi (-0.06) [~3] coav: 0,38
Jane-Fangiey 16 ==> edang-Uvahey §  <conf: (0.31)> Lift: (1.54) 1evi(0.03) (1] conv:(1.06) 264, Bedang-Dvabes. Teza-Manggess 47 ==> .me—ﬁmun Jahe-derahwy 7 <conf: (0.15)> life:, u m Levi{0.01) (0] comvi(l)
Jahe-Hangiey 16 w=> Temu-Manggawy 5 <conf:(0.31)> 1476:{2.4) lev:(0.04) (2] conv(L.16) 25, 55w £1(0.16)> LS (1,131 30 001 0] comms
16 = s £:(0.31)> 1186:(0.44) 1evs (-0.05) [-€] coav: (0.39) 286, 55w Jm—um- 2 i85 41,121 m.(mn 101 conv: (1)
16 = 5 <oonf:(0.31)> 11f5:(3.59) lev:(0.05) [3] coav:(1.22)

Jahe-Wangi=y 1€ ==> Wedang-Uvahen Jahe-Merahen 5 ccont

Gambar 3.4 Gambar Rule Yang
Terbentuk (Lanjutan 5)

.31)> 18£2:(0.53) lev:(-0.07) {-4] comv: (0.54)

Gambar 3.4 Gambar Rule Yang
Terbentuk (Lanjutan 8)

200, 15 == Y7 <eonf:(0.14)> 1fe: (0.7) Jevs (-0.04) (2] conv:(0.81)
s S 7 SIS e 200, Tems-Hanggten §0 ~o> Hedung- ey Jabe-Merahen 3 Ccons(0.33)> 14284 (3.15) v (0,021 (1] conve (3)

209, Tem:-Manggen 60 ==> Jahe-Sangien Jabe-Merahey & L18)> 14£2:(1.02) lev:{Q) [0} conv:(0.98)
. I saddetdid "” Bl et o 290, Tems-Manggaen €0 ==> Jahe-Hezaben & 131> 14 $) lev:(0.02) (4] come: ()
153. Jahe-Merahy 20 wu> Wedang-Daubwy € <cOBf:(0.3)> 11fe: (1.49) lev:(0.03) [1] conv: (1.06) T e Rt 55k D RS s R SR Ty T
154, 2 - € <eanmo.a» 1473 (100} v 000 (2] ool (1.21) 22, o Jane-angiey 1 £ (0,13
155, 10 = 24101 (1.29) lev: (0.01) (0] conv: (0.56) b R Jibeerabny 7
i . & TEO)6 DL Pals) Sl 254, Tem:-Manggaen Jahe-#angien Jabe-Nezahey § == Wedang-Ovuhey 1
157, W 4 <oonf:(0.29)> 1161 (2.19) levi(0.03) [2) convi(1.11) 265, Hedang-Twiben Temu-Manggemy 8 ==> Jabe-Sangivy Jehe-Nerabmn |
158, 1= ‘ £5(0.29)> 14722 (2.82) 1ev:(0,04) [2] conv: (1.14) 296. Wedang-Tvitn Jahe-Haogi-n Jahe-Neredey  =-> Temu-Menggasy 1 <cont:(0.13)> 1i5:(0.56) dev:(-0] [0] conv:(0.€7)
185, Ty 3 £ (0.27) 2.35) lev:(0.02) [1] comv:(1.08) 297, Wedang-Tvihen Temu-Mangasy § ==> Jabe-Hangisn Jahe-Merahey | ccont: (0.13)> 1ft:(0.56) levs(-0] [0) convi{0.87)
0. 1= 3 £ (0.27)> 14082 (3.76) 1evi(0.03) [2] conv(1.13) s e T e N 1 5 ety G Y R e ) B e )
01, 1= 3 £ (0.27)> 14283 (0.4) lev: (-0.07) [-4] conv: (0.39) 255, @ = £1(0.12)> 1680:{0.73) levi (-0.04) [-2] conv: (0.58)
202, 1= 3 £:(0.27)> 14083 (1.34) 1evi(0.01) [0] conv:(0.97) 0. @ m A0S L Tl Aot e )
0. ne= 3 £:(0.27)> lage 7 .01) lev: (0] [0] conv:{0.58)
204, 15 = 4 <conf:(0.27)> 18fe: (3.66) levi(0.04) [2] conv:{1.16) .59) Jev: (-0.00) m coav: (0.)

113)> Life: (1.53) lev:(0.01) [0] comv: (0.93)
13)> 13262 (1.28) lev:(0) [0) conv: (0.52)

(0.11)> 14f2:(0.55) lev:(-0.01) [0] conv:
306, Wedsog-Uvuhey Jahe-Wangien § ==> Jabe-Merahey I  <oonf:(0.11)> 11f5:(0.38) lev:(-0.02) (-}] conv:(0.7))

205, Wedang-Ovuten 55 ==> Jane-Merabey 14 <conf: (0.25)> 1ift:
206, Temu-Mangga=n €0 ==> Jahe-Meraby 15 <conf: (0.25)> 1ife:

0.88) lev:(-0.03) [-1] com

(0.93)
0.86) lev: (-0.03) [-2] conv: (0.93)
207, Jabe-Merahey 20 ==> Tem-Manggasy 5 <conf:(0.25)> 14fu:(1.92) levi(0.03) (2] coav:(1.08)
208, 20 = s £:(0.25)

200, 205 B 2 . 5= Jahe-eraen 1 £:(0.11)> 11823 (1.3) Lev: {0.01) (0] convi (0.99)

2y S f Fody 308. Jane-Wangien th-huh-q § me> Tems-Yanggeey 1 <cong:(0.11)> 14ft:(0.85) lew:(-0) [0] comw:(0.27)

Y T § Sy 305, Temu-Mangoawy & ==> Jahe-Vangin Jabe-Merabey I <cont:(0.11)> 1ift: (0.95) lev:(=0) [0} conv:(0.87)

i S ¢ o3> 1550045 e 000 2] v 1) 310, Tems-Manggaey 3 ==> nmq-vm.,-y Jabe-Wangiey Jahe-Mexhey | <conf:{0.11)> 14f5:(1.33) le lD 03) (0] conv: (0.53)

a8, g . 311, Wedang-Uwubey Tesu-Manggesn Jahe-Wangien § we> Jehe-Merabwy | ccomf:(0.11)> 1ife:(0.38) lev:(-0.02) [-1] comv:(0.71)

2“' 16 = n 312. Jahe-Wangien Jahe-Merahey § e=> Wedang-Uwuhey Temu-Manggaen | <conf:(0.11)> 1ife:(0.55) le l-l»ﬂl) 0] coav: (0.281)

sl St 2 a3, 5 1 ceons(0.11)> 11fe: (0.51) lev: (-0.01) 0] ceav:(0.79)
3 % - . 5 > Sabe-ungiey 1 2:(0.14)> 11882 (.83} 2ev:(0.04) (0] com

s A 2 41852012 L LSLALBL eV TR A) c S5 SAE R SR ey s = i mie gy [ cctiB T Dol LUt )

217, Temu-Manggasy Jahe-Wangisn { ==> Jahe-Merahwy 1 <conf: (‘425)> L!ﬂ (0.86) lev:(-0) [0] coav:(0.71) cconts (0.11)> 13282 (0.9€) lew:(-0) {0] conw:{(0.88)

o v s Lm (0.68) Levi (-0.04) [-2] conv: (0.52)

e 4= v : 316, oo Dvten Toma-Wanazeen Jabe-Hershen 37 > Sabe-Aanziey & Cconts 0.011> AEES(0.47) Lews 0,07 -8 conv: 9.4

220, y & == 1 0.25]> 1ife: (0.35) lev:(-0.03) [-1] conv:(0.29)

2. ¥ 4 = 5 1 {1.57) lev:(0.01) {0] comv:(0.84)

35 veonied Tt = LS e o Loy s o) Gambar 3.4 Gambar Rule Yang

Gambar 3 4 Gambar Rule Yang Terbentuk (Lanjutan 9)
Terbentuk (Lanjutan 6)

315, Jane-Meraben 49 —> Cahe-Wangi-y S <Conf: (0.1)> 1Ae:(0.48) 1evi(-0.08) [-6] comvi{0.24)
320 Jane-Mezaben 49 =—=> Wedang-Dvuhen Jahe-Bangiey 5 <conf:(0.1]> 1AfT:(0.64) lev:(-0.04) [-2] comv:(0.52)

1. - + s Lo e Lo e i )
R N 3 5 e W i T R D ) 2. A . 115 11¢ex(0.61) Levs {~0.04) (-2] coavs (8:83)
Tahe-Hangien 4 => Jahe-Herahy 1 0.251> 1426:{1.23) 1ev:(0) (0] conv: (0.8) 1 Wik Sb SO oy 5 S R A TR 20 o iy 131 conv: (1)

0. ‘. 5 ) lev(-0.03) (1] coavi (0:93)
0.03) 2] conv: (2.08) s, 1L 1 (000 (6.27) Levi(0.01) (0] conv: (0.9
Jane-tezaney 14 ahe-gangiey 3 11> 2281 (3.36) 1ev:(0.01) 19] couv:(0.38) 26, 11w 1 <oonf:(0.08)> 1ife: (1,57) levi (0.01) (0] con
b ecang-Dwiten Temi-Manggarn 47 ==> Jabe-Werabey 10 .21)> 14852 (0.73) 1evi(-0.05) [-3] conv: (0.88) . 5 - ‘ £:(0.09)> 1418: (0.38) lev: (-0.09) [-6] conv: (0.82)
229, Fedang-Uvubmn 55 == Jahe-Fasgiey 11 coonf: (021> 26) levi(-0.09) [-1] conv: (0,94 2. 45 - 4 <ooaf: (0.051> LAfc: (0.56) lev:
230, Jabe-Mezabey 20 ==> Vedang-Ovahen Tem-Manggasy & <oonts (0.2)> 1ifer (193] tev: (0.62) [1] comv: (1.04) 325, 47— ) 2 11252 3.17) Tev: (0.03) (0] conv: (0. b
231, Jabe-erahey 20 ==> Temi-amggeey Jabe-Wangiey ¢ <oont:(0.3)> JET:(2.76) 1evi(0.04] 2] couw (1.09) 330, & = e ¥ s 1752 {0.86) e -0} [9] comv 0.98)
232 Jabe-Neratey 20 —=> BedaDG-Dvabey Tema-Wangpa=n Jahe-Sangiey &  <coaf:(0.31> Afc: (3.45) 1av:(0.08) [3] convi{i.l) . 3 = T 14251(0.64) Leve(-0.02) {-1] comv: (0.52)
238, Tom st e et 15 = e Do b B 9 ceont 0.97) 2. 5 > . 2 (0.08 u.tcx(o o) st b 21 o 0.83)
234, Tem-Menggasy Jahe-angiey § =s> Nedsng-Dwsbey 1 <oonf: (0.2)> 1if2:(0.98) lew: conv: (0. s, praes
5. mng-ma-y Jahe-angtey § == Tem-Manggaey 1 <oont:(0.2)> 1ife:(1.53) levi(0.03) 0] conv:(0.87) 3. Jahe-Meraten 48 =x> Teru-Manggemn Jahe-Vangisy 4 = focmes i $1) 16v: (-0.06) 1-3) com (0.
236, Tema-Mangga=y Jahe-Nerahy § ==> Wedang-Dwibey 1 <conf:(0.2)> 14£%: (0.95) lev:(-0) (0] conv:(0.8) 8% Mo AXee: (081 20 {-9:81) (191 oty (9:96)
257, Jabe-Wangi=y Jahe-Herahen S ==> Temi-Mangga=y 1  <conf:(0.2)> 1ife:{1.53) lev:(0.011 [0] coev: (0.87) 3%, 3 - 1 3 (0.59) Lev: (-0.01) 10] conv: (0.87)
238, Tema-Manggesy Jehe-Mangiey § == Jehe-Mezehem 1  coonf:(0.2)> 1ife:{0.28) lew:|-0.04) |-2] comv:(0.29) ::: Weliaciagiod 33 =0 Temrianopt-3. 4 cooati (0. °'|’ LEL,50) devz {0000 (=3} “';‘;g)“['n i
% y -2) conv:

335, 41 - 3 <oonf:(0.07)> 1AfE:(1.26) lev:(0.01) (9] comv:(0.39)

239, Tema-Yanggaey Jahe-Mezahy § =5 Jabe-Wangies 1 <cont3(0.2)> 1£8:(0.26) levs(-0.04) [-2] comv:(0.23)
cont:

0. 55 > 4 coonf:(0.07)> lafe:(1) levi(o) (0] comve(0.58)
L P ‘ 14£83(1.25) levi(0.01) [0] comvi ()
bt e 2
Hanggaey Jahe- <ooats (0.2)5 4%t (2.76) 1evi (0.01) (8] coovi(0.53) = e et e e
Fedang-Ovbey Temi-Nangga=n Jahe-Herahey § —> Jahe-Bangien 1 <Conf: (021> 1if5:(0.26) 10v:{-0.04) [-3] conv:(0.23) e i T e s 1o 6 S T s )
Wedang-Tvubn Jahe-Sangiey Jahe-Meratwn § w=> Temi-Maoggawy 1 <conf:(0.2)> 14ft:(1.53) lev:{0.0) [0} convi(0.87) s, e 1 £:0,07)> 1afes " 551 levi (-0.01) (0] cm“v ) &
Jaba-dungiey Jahe-Mezahen § w=> Wedeog-Diubwn Temu-Manggemy 1 cconf:(0.3)> 2ife:(1.73) lev:(0.01) (0] conv: (0.56) v RIS i o> 14 ) 10] conv: (0.53)
Tema-Hanggeey Jahe-angiey § ae) Wedeng-wioen Jahe-Herahen 1 <conts (0.2)> 14fc: (6.34) levi(-0.03) (-3) comv:(0.41) S e 3 2 e e )
345, Wedang-Uuchmy 14 ==> Jahe-Wangi Jabe-Mersbmy I <conf: {0.07)> 17c: (0.55) levs (-2.01) [0] comw:(0.57)
3. 16 = 5 1(0.07)> 1225 (2.23) Levi(0) (0] Comvs (0.84)
350 18 > L4£1(0.62) tevi(-0,01)_ 101 canvzif.

e oo
T tapan 8 e Bt 13 <eat (0161 e 6.9 0 D) 0 S 0D Gambar 3.4 Gambar Rule Yang

e I R L
Gambar 3.4 Gambar Rule Yang Terbentuk (Lanjutan 10)

Terbentuk (Lanjutan 7)
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IM, JW Berada pada
rule  nomor
0,55 133

Tabel 3.9 Tabel Uji 3-itemset Weka

Kombinasi Nilai NoRules
Item Confidence | Pada Weka
wWu, JW => Berada pada
: — - JM 1,00 rule nomor 7
Gambar 3.4 Gambar Rule Yang Terbentuk JW, IM => Berada pada
(Lanjutan 11) Wu rule  nomor
0,45 147
wWu, JM => Berada pada
Jw rule  nomor
Dibawah ini adalah kombinasi itemset 0,83 47
dan nomer rules yang ada saat data ™, JW -> Berada pada
penulis uji menggunakan aplikasi weka. IM rule  nomor
L 0,80 63
Tabel 3.8 Tabel Uji 2-itemset Weka W, IM > Berada pada
Kombinasi Nilai NoRules ™ 0.36 r1u7k13 nomor
Item Confidence | Pada Weka M ™ > Berada pada
WU, T™ Berada pada Jw rule  nomor
rule  nomor 0,80 62
0,07 345
™, WU Berada pada
rule  nomor | 4. PENUTUP
0,11 302 4.1. Simpulan
wu, Jw Berada pada Berdasarkan hasil analisis dengan algoritma
rule  nomor | apriori dan pengujian dengan aplikasi Weka vesi
0,36 177 3.8.6 maka penulis menarik sebuah kesimpulan.
JW, WU Berada pada | dimana kesimpulan tersebut nanti dapat kiranya
rule  nomor | berguna bagi pembaca, sehingga penulisan
0,31 186 skripsi ini dapat lebih berguna dan bermanfaat.
wuU, JM Berada pada Adapun kesimpulan-kesimpulan tersebut antara
rule  nomor | lain sebagai berikut :
0,43 159 1) Kombinasi yang telah terbentuk dari
IM, WU Berada pada perhitungan algoritma apriori dan
rule  nomor pengujian menggunakan aplikasi
0,30 193 weka adalah pada 2-itemset adalah
™, JW Berada pada (WU || TM}, {TM || WU}, {WU || JW},
rule  nomor {IW || wu}, (WU || IM}, {IM || WU},
0,56 130 {TM[| W}, {IW || TM}, {TM || IM}, {IM
JW, TM Berada pada I T™}, {JW || M}, {IM || JW}) dan
rule  nomor pada 3-itemset ({WU |[ JW || IM}, (WU
0,31 187 ([ IM ]| W}, {OW || IM || WU}, {TM ||
™, IM Berada pada JW [| IM}, {TM || IM || IW}, {OW || IM
rule  nomor || T™}). . o
0,56 131 2) P(;ocliurI]( yz?{ng }palr:jg banyak dltl)efl:
adala JM engan  jumla
M, T™ i?gadangs%? pembelian 20. {(JW IM}, {IMIW}
0,25 207 dengan jumlah 11 transaksi. (WU JW
Jw, IM Berada pada ‘]M}’{.V.V'TJ. M ‘]W}’{JW JM - WU}
rule  nomor memiliki jumlah transaksi 5.
0,69 100
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Dari data transaksi yang berjumlah
69, penulis uji menggunakan aplikasi
Weka ditemukan 378 rules

4.2. Saran

Untuk kepentingan lebih lanjut dari
penulisan skripsi ini maka penulis
memberikan beberapa saran sebagai
berikut :

1. Disarankan dapat dikembangkan
dengan menambah volume data
serta penggunaan level confidence
dan support yang bervariasi
sehingga diperoleh lebih banyak
asosiasi antar data.

2. Berdasarkan kelemahan data
mining dengan algoritma apriori
yaitu membutuhkan waktu yang
lama, maka perlu menggunakan
algoritma FP (frequent pattern)
Growth Dimana algoritma FP
Growth merupakan pengembangan
dari algoritma apriori.

3. Perlu dilakukan perbandingan
dengan algoritma lain.  untuk
menguji serta mendapatkan

kesimpulan bahwa algoritma apriori
berkinerja baik untuk memproses
dan menemukan pola hubungan
(asosiasi) antar item dari satu basis
data transaksi.
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